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ABSTRAK

Zahirah, Dianita Muna 2023. Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui
Ekstrakurikuler Kepramukaan Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Tesis.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing | : Dr. H. Mashudi, M.P.d.
Pembimbing Il : Dr. H. Mustajab, S.Ag,. M.Pd.I

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Karakter Religius, Kepramukaan

Lembaga pendidikan mengemban amanah untuk mempersiapkan peserta didik
agar mampu bertahan dan membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku
secara lokal, nasional, dan global atau humanisasi. Salah satu bentuk kegiatan yang
mengacu pada pembentukan karakter siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler.
ini karena pembentukan karakter lebih berkaitan dengan optimalisasi fungsi otak kanan
Penelitian ini mengangkat kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dinilai dapat
membentuk karakter siswa, sehingga dapat menjadikan kaum muda indonesia menjadi
manusia yang berwatak, berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Transformasi nilai karakter
religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
transaksi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso, dan Trans-Internalisasi nilai karakter religius melalui
ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. yang berfokus
pada bagaimana Transformasi nilai karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan? bagaimana Transaksi nilai karakter religius melalui kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan? dan bagaimana Trans-internalisasi nilai karakter religius
melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan?

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan observasi partisipan, wawancara semistruktur dan dokumentasi.
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter religius
melalui ekstrakurikuler kepramukaan di MAN Bondowoso meliputi transformasi nilai
karakter religius yakni kegiatan kajian mingguan yang diisi oleh pemateri atau pembina.
Transaksi nilai-nilai karakter religius yakni kegiatan diskusi yang dilakukan antara
pembina dan anggota pramuka yang mana pembina juga memberikan contoh dengan
mempraktekkan langsung materi yang disampaikan. Dan Trans-Internalisasi nilai-nilai
karakter religius yang mana terjadi disaat kegiatan rutin berlangsung, seperti membaca
doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan, mengaucapkan salam dan bersalaman
ketika berpapasan dengan guru ataupun teman, dan pelaksaan kegiatan keagamaan
seperti tahlil, yasinan dan istighotsah di setiap mingguanya.



ABSTRACT

Zahirah, Dianita Muna 2023. Internalization of Religious Character Values Through
Scouting Extracurriculars at Bondowoso State Madrasah Aliyah. Thesis.
Postgraduate Islamic Religious Education Study Program at Kiai Haji Achmad
Siddiq State Islamic University Jember. Advisor | : Dr. H. Mashudi, M.P.d.
Advisor Il : Dr. H. Mustajab, S.Ag,. M.Pd.I

Keywords: Internalization, Religious Character Value, Scouting

Educational institutions carry out the mandate to prepare students to be able to
survive and form characters in accordance with the values that apply locally, nationally
and globally or humanization. One form of activity that refers to the formation of
student character at school is extracurricular activities. This is because character
building is more related to optimizing right-brain function. This research raises the issue
of scout extracurricular activities which are considered to be able to shape the character
of students, so that they can make Indonesian youth into human beings with good
character, noble character, and good personality.

While this study aims to describe the transformation religious character values
through scouting extracurricular activities at Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
transaction religious character values through scouting extracurricular activities at
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, trans-internalize religious character values
through scouting extracurricular activities at Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
which focuses on how is the transformation of religious character values through
scouting extracurricular activities? how is the transaction of religious character values
through scouting extracurricular activities? and how to trans-internalize religious
character values through scouting extracurricular activities?

The approach that the researchers used in this study was a qualitative approach
using a descriptive research type. Data collection uses participant observation, semi-
structured interviews and documentation. The validity of the data used in this study was
by means of technical triangulation and source triangulation

The results of this study indicate that the internalization of religious character
values through scouting extracurricular activities at MAN Bondowoso includes the
transformation of religious character values, namely weekly study activities filled by
presenters or coaches. Transactions of religious character values, namely discussion
activities carried out between coaches and scout members where coaches also provide
examples by directly practicing the material presented. And Trans-Internalization of
religious character values which occurs when routine activities take place, such as
reading prayers together before and after activities, greeting and shaking hands when
passing teachers or friends, and carrying out religious activities such as tahlil, yasinan
and istighotsah every week .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dua tema yang belakangan ini sering digemari dan menjadi trending topik
kajian para pemerhati dan pakar pendidikan Indonesia, yaitu pendidikan karakter
dan kearifan lokal (indigenously). Hal ini terlihat dari banyaknya penelitian (kajian
atau kajian) yang dilakukan oleh dunia pendidikan saat ini, yang dilandasi oleh
banyaknya sorotan masyarakat terhadap budaya lokal sebagai filosofi masyarakat
yang seolah terancam punah karena banyaknya budaya asing yang masuk ke
Indonesia menjadikan budaya atau nilai-nilai kehidupan masyarakat Indonesia
semakin terbangkalai, mengakibatkan banyak orang kehilangan identitas mereka
karena kehilangan budaya mereka. Pembangunan karakter bangsa seharusnya tidak
hanya menjadi tanggung jawab sekolah tetapi juga menjadi tanggung jawab
masyarakat dan keluarga secara bersama.!

Karakter terdiri dari nilai operasi, nilai dalam tindakan, bersama dengan
nilai menjadi baik, disposisi batin yang dapat diandalkan untuk merespon situasi
secara moral dengan cara yang baik. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui

hal-hal yang baik, menginginkan hal-hal yang baik, dan melakukan kebiasaan yang

1 Sukiman, Indra, Al Rasyidin. (2019). Internalization Of Falsafah “Peri Mestike Gayo” As An Effort To
Developing Students’ Characters Based On Local Authority In SMA 1 Takengon Aceh Central District.
International Journal For Education and Vocational Studies. Vol. 1, No. 8, 817



baik dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan.
Karakter yang baik akan melahirkan orang-orang yang berjiwa besar. Sebaliknya,
karakter yang buruk akan menghasilkan orang yang mengalami krisis moral. Untuk
membentuk karakter yang baik memang tidak bisa didapatkan secara instan,
melainkan harus ditanamkan dan selalu dibina sejak dini. Pembentukan karakter
harus dilakukan melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan hingga mengakar.?

Lembaga pendidikan mengemban amanah untuk mempersiapkan peserta
didik agar mampu bertahan dan membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku secara lokal, nasional, dan global atau humanisasi.® Merujuk pada Rencana
Strategis (Renstra) Depdiknas 2010-2014 disebutkan bahwa perspektif
pembangunan pendidikan tidak hanya mengembangkan aspek intelektual saja
melainkan juga watak, moral, sosial, dan fisik peserta didik. Dengan kata lain
menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Semua jenjang lembaga pendidikan

formal (sekolah) mempunyai tugas untuk mensintesa semua itu.

2 Manisih, Annisa Rachmawati, Imam Mujahid. (2019). Internalizing Social Care Characters Through
Tadabbur Al-Qur’an in Elementary School. Atlantis Press, Advances in social science, Education and
Humanities Research, volume 422, 294

3 Sukiman, Indra, Al Rasyidin. (2019). Internalization Of Falsafah “Peri Mestike Gayo” As An Effort To
Developing Students’ Characters Based On Local Authority In SMA 1 Takengon Aceh Central District.
International Journal For Education and VVocational Studies. Vol. 1, No. 8

* Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa, (Jogjakarta: Teras, 2012), 164.



Pendidikan adalah hak setiap warga negara, sebagaimana terdapat pada
pasal 31 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945, hal itu
menjadikan kewajiban negara untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi
seluruh warga negara dengan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional.
Sebagai penjabaran dari pasal tesebut maka disahkanlah Undang-Undang tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa:
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan landasan tersebut, dapat dikatakan bahwa secara konseptual
pendidikan di Indonesia diarahkan untuk membentuk karakter yang baik.>
Berbagai macam isu karakter dan pendidikan karakter menjadi hal yang selalu
diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia, terutama oleh para penggiat
pendidikan. Indikasi bahwa karakter ini penting adalah maraknya tindakan dan
perilaku masyarakat yang jauh dari nilai-nilai karakter mulia. Banyak fenomena di

tengah masayarakat yang mengindikasikan hilangnya nila-nilai luhur bangsa

5 Anggatra Herucakra Aji. “Pendidikan Karakter dala Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1
Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan. 2016. Vol. V. 84



Indonesia seperti kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan.® Sebagai contoh adalah
meningkatnya degradasi moral, etika, dan sopan santun para pelajar, meningkatnya
ketidak jujuran pelajar, seperti kegiatan mencontek saat ujian, suka membolos pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, suka mengambil barang milik orang lain,
serta berkurangnya rasa hormat pada orang tua, guru, dan terhadap figur-figur yang
harus di hormati.” Oleh sebab itu, dalam sebuah proses pembelajaran guru perlu
kreatif dalam mencari strategi dan cara-cara tertentu agar nilai-nilai karakter
tersebut tersampaikan kepada peserta didik melalui materi pembelajaran.8
Pendidikan berbasis karakter merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
didalamnya mengandung pengembangan nilai-nilai karakter siswa melalui
serangkaian proses pembelajaran. Pengembangan nilai karakter disesuaikan dengan
materi yang dipelajari dan metode pembelajaran yang digunakan. Pemilihan
berbagai metode pembelajaran akan mempengaruhi pemilihan nilai-nilai karakter.

Metode dan model pembelajaran yang tepat untuk pendidikan karakter harus

® Marzuki dan Lysa Hapsari. “Pembentukan Karakter Siswam Melalui Kegiatan Kepramukaan di MAN 1
Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, 2015. Vol. 2. 143

" Sri Woro dan Marzuki, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pembentukan Karakter
Tanggung Jawab Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Windusari Magelang. Jurnal Pendidikan Karakter”.
2016. Vol. 1. 60.

8 Afifah Zafirah, Fardati Aini Agusti, Engkizar, Fuady Anwar, A. Fajri Alvi, dan Ernawati. (2018).
Penanaman nila-nilai karakter terhadap peserta didik melalui permainan congkak sebagai media
pembelajaran. Jurnal pendidikan karakter, Tahun VIII, Nomor 1. Universitas Negeri Padang. 96



memenuhi ketentuan sebagai berikut: 1) berorientasi pada materi pembelajaran; 2)
mengandung unsur hiburan; 3) berisi nilai karakter.®

Makna karakter itu sendiri berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai
yang diwujudkan dalam berbagai bentuk perilaku anak kemudian disebut dengan
istilah karakter. Jadi, suatu karakter pada hakikatnya melekat dengan nilai dan
prilaku tersebut. Oleh karena itu tidak ada prilaku anak yang bebas dari nilai.
Sementara itu, Yahya Khan mengartikan karakter dengan sikap pribadi yang stabil
dari hasil konsolidasi secara progresif dan dinamis yang mengintegrasikan antara
pernyataan dan tindakan.1°

Sedangkan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu sistem
penanaman nila-nilai karakter kepada warga sekolah, yang meliputi komponen
pengetahuan kesadaran atau kemauan, dan tidakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut baik pada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Penanaman nilai pada
warga sekolah maknanya bahwa pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak
hanya siswa, tetapi juga para guru, kepala sekolah, tenaga non-pendidikan di

sekolah semua harus terlibat dalam pendidikan karakter.!

® Sri Handayani dan Yuyun Rosliyah, (2019). Internalization of Character Values Through Project- Based
Learning, Specifically Children’s Song Translation. Atlantis Press, Advances in social science, Education
and Humanities Research, volume 397. 1278

10 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 15

11 Mukhlas Samani dan Haryanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) 46



Salah satu bentuk kegiatan yang mengacu pada pengembangan karakter
siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. ini karena pengembangan
karakter lebih berkaitan dengan optimalisasi fungsi otak kanan (afektif, empati, dan
rasa). Banyak yang berpikir bahwa penekatan pembelajaran saat ini cenderung
kepada aspek kognitif (otak kiri), sehingga telah mengubah orientasi belajar para
siswa menjadi semta-mata untuk meraih nilai tinggi. Oleh karena itu perlu
dilaksanakan reformasi pendidikan ke arah yang lebih kondusif untuk terciptanya
kualitas Sumber Daya Manusia yang berkualitas, terutama melalui pengenalan
konsep pendidikan holistik atau menyeluruh.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter siswa
dan berorientasi pada otak kiri dan otak kanan adalah kegiatan Pramuka.
Gerakan Pramuka adalah nama organisasi yang merupakan wadah proses
pendidikan kepramukaan yang ada di Indonesia. Tujuan gerakan pramuka adalah
terwujudnya kaum muda Indonesia menjadi manusia yang berwatak, berakhlak
mulia, kepribadian, dan memiliki kepedulian terhadap sesama makhluk hidup.
Tugas pokok gerakan pramuka adalah menyeleggarakan pendidikan kepramukaan
bagi kaum muda Indonesia agar menjadi generasi yang lebih baik. Sedangkan
fungsi gerakan pramuka adalah sebagai lembaga pendidikan non-formal yang

dapat menjadi wadah pembinaan dan pengembangan kaum muda Indonesia.!?

12 Anggatra Herucakra Aji. “Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1
Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan. 2016. Vol. V. Hlm 84



Berdasarkan studi pendahuluan di MAN Bondowoso yang diperoleh
bahwasanya kegiatan pramuka adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
wajib.13 Kegiatan tersebut diatur dalam peraturan mentri pendidikan dan
kebudayaan republik indonesia nomor 63 Tahun 2014 Pasal 8 yaitu:

“Pendidikan Kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib merujuk
pada pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler Wajib dan prosedur Operasi Standar (POS) Penyelenggaraan
Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan ekstrakurikuler Wajib»14

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data awal bahwa ektrakurikuler
Pramuka diadakan secara teratur dan sistematis. Pada kegiatan tersebut ditanamkan
nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja keras, mandiri, jujur dan lain-lain, yang merujuk pada 18
nilai-nilai karakter yang di tetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional.
Penanaman nilai-nilai karakter tersebut dilakukan melalui kegiatan baris-berbaris,
pertemuan, upacara, pelantikan, berkemah, dan lintas alam.

Deskripsi tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti Internalisasi
Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikeruler Pramuka Di MAN

Bondowoso.

13 Observasi Pada Tanggal 12 Oktober 2020
14 permendikbud No 63 Tahun 2014 tentang Kepramukaan.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan pemikiran yang tertuang dalam latar belakang masalah

tersebut, maka permasalahan penelitian ini penulis akan membahas fokus

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana Transformasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowoso?
Bagaimana Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowo0so?
Bagaimana Trans-Internalisasi  Nilai  Karakter Religius  Melalui

Ekstrakurikuler Kepramukaan di MAN Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Dengan pedoman pada fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan transformasi Nilai Karakter Religius Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Di MAN Bondowoso

2. Untuk mendeskripsikan Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui
Ekstrakurikuler Kepramukaan Di MAN Bondowoso

3. Untuk mendeskripsikan Tran-Internalisasi Nilai Karakter Religius

Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan Di MAN Bondowoso



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis yang bermanfaat bagi beberapa kepenringan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan implikasi praktis bagi penyelenggara pendidikan di
sekolah, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efisien, efektif
dan produktif.

b. Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan bagi
para pendidik, praktisi pendidikan, pengelola lembaga pendidikan yang
memiliki kesamaan karakteristik

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Memberikan informasi kepada kepala sekolah yang bersangkutan
dan warga sekolah tentang internalisasi nilai karakter religius yang
dilakukan pada saat ini dan masa yang akan datang untuk menghadapi
persaingan kwantitas dan kwalitas lembaga pendidikan.
b. Bagi guru
Agar lebih memahami konsep pendidikan agama islam serta dapat

menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius dalam proses mengajar
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sehingga materi yang diajarkan benar-benar tertanam di diri siswa,
menjadikan sebuah karakter dan tercermin dalam tingkahlaku sehar-hari.
c. Bagisiswa
1) Untuk meningkatkan kekmampuan siswa dan lebih memahami materi
tentang pendidikan agama islam dan menjadikan pandangan hidup
sehingga memiliki karakter religius
2) Memiliki sikap menyadari pentingnya pendidikan agama islam dalam
kehidupan sehari-hari yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari agama islam.
d. Bagi perguruan tinggi
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada seluruh
perguruan tinggi, khususnya Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember khususnya bagi program pascasarjana Pendidikan Agama
Islam untuk mengembangkan program studi pendidikan dan memperluas
khazanah keilmuan sesuai dengan kebutuhan zaman.
E. Definisi Penelitian
Pada penelian ini, ada beberapa kata atau kalimat yang membutuhkan
penjelasan agar pembaca memahami maksud dari penjelasan kata atau kalimat

pada judul penelitian ini.
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1. Internalisasi
Internalisasi adalah sebuah proses pembejalaran yang dilakukan sejak
seorang individu dilahirkan. Dalam proses ini, seseorang akan kontinu
(berkesinambungan) melakukan belajar untuk mengembangkan
kepribadiannya
2. Nilai Religius
Nilai religius merupakan Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang
yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran
agamanya.
3. Ekstrakurikuler Pramuka
Ekstrakurikuler Pramuka adalah kegiatan non-pelajaran formal yang
dilakukan peserta didik sekolah yang diadakan di luar jam belajar kurikulum
standar untuk mempelajari kepramukaan.
F. Sistematika Penulisan
Supaya lebih terstruktur dan mudah dipahami, maka perlu sistematika
penulisan yang runtut. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika

penulisan.
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Bab kedua merupakan kajian kepustakaan, dalam bab ini penelitian
terdahulu dan kajian teori. Peneliti membandingkan penelitian terdahulu sebagai
pendukung karya ilmiah.

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian, yakni dalam bab ini
membahas tentang pendekatan dan jenis yang dipakai, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu observasi,
wawancara (interview) dan observasi, analisis data dengan kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan, kemudian keabsahan data
menggunakan triangulasi metode dan terakhir tahap-tahap penelitian.

Bab keempat merupakan pemaparan data dan analisis. Bagian ini adalah
pemaparan data yang diperoleh di lapangan melalui data obervasi, wawancara dan
dokumentasi.

Bab kelima merupakan pembahasan hasil penelitian. Bab ini membahas
tentang hasil penelitian yang berisi hasil diskusi penelitian. Bahasan hasil penelitian
ini digunakan untuk membandingkan dengan teori-teori yang sudah dibahas.

Bab keenam merupakan kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini berisi
tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, sedangkan saran-
saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif.

Selanjutnya Tesis ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran-

lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data tesis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Kajian pada penelitian terdahulu ini dilakukan karena sebelum
melakukan penelitian lapangan, peneliti terlebih dahulu perlu melakukan review
pada penelitian terdahulu yang bertujuan untuk membandingkan dan
menghindari duplikasi atau plagiasi penelitian yang sudahh ada. Terdapat
beberapa penelitian yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang berjudul
Internalisasi ~ Nilai-Nilai Karakter Religious Melalui  Ekstrakurikuler
Kepramukaan Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso yang
dilaksanakan sebagai berikut:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Siti Nur Saidah mahasiswa Pendidikan
Agama Islam TAIN Jember dengan judul “Internalisasi Nilai Karakter Religius
dalam Program Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kencong Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama membahas
tentang karakter religius, namun terdapat perbedaan juga dalam penelitian ini

yaitu penelitian ini lebih berfokus pada program kegiatan keagamaan di sekolah

13
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sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih berfokus pada kegiatan
ekstrakurikuler pramuka.*®

Kedua, tesis yang ditulis oleh Dhedy Nur Hasan mahasiswa pendidikan
agama islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
judul “Internalisasi Nilai Karakter Religius Dalam Meningkatkan Kualitas
Religius Culture Melalui Badan Dakwah Islam (BDI) di SMA Negeri 1
Kepanjen”. Penelitian ini memiliki persamaan penelitian dengan yang akan
penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai Internalisasi nilai
karakter riligius, namun terdapat perbedaan juga dalam penelitian ini yaitu
penelitian ini lebih berfokus pada peningkatan kualitas budaya religius melalui
badan dakwah islam sedangkan yang penulis lakukan lebih berfokus pada
tahapan-tahapan internalisasi nilai  karakter religius melalui kegiatan
kepramukaan.*6

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Muhammad Nur Fadli mahasiswa
Pendidikan Agama Islam IAIN Jember dengan judul “Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Bondowoso”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian

yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama membahas tentang penanaman

15 Siti Nur Saidah, “Internalisasi Nilai Karakter Religius dalam Program Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kencong Tahun Pelajaran 2017/2018”. (Tesis IAIN Jember, 2018).

18 Dhedy Nur Hasan, “Internalisasi Nilai Karakter Religius Dalam Meningkatkan Kualitas Religius Culture
Melalui Badan Dakwah Islam (BDI) di SMA Negeri 1 Kepanjen.”. (Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim,

2013).
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karakter, namun terdapat perbedaan juga dalam penelitian ini yaitu penelitian ini
lebih berfokus pada pendidikan karakter secara umum, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan lebih berfokus pada karakter secara khusus yakni karakter
religius.’

Keempat, tesis yang ditulis oleh Dewi Khumairoh mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di IAIN Jember dengan judul “Internalisasi Karakter
Religius Melalui Program Pengembangan Diri di SMA Al-Fugon Jember”.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu sama-sama membahas tentang karakter religius, namun terdapat perbedaan
dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini lebih berfokus pada program
pengembangan diri siswa, sedangkan yang penulis lakukan lebih berfokus pada
penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan kepramukaan.'®

Kelima, tesis yang ditulis oleh Faizatun Nuraniyah mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di TAIN Jember dengan judul “Strategi Guru Dalam
Menanamkan Karakter Religius dan Disiplin pada Siswa di MTs Negeri 2
Jember Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu membahas penanaman karakter

religius, namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini lebih

1" Muhammad Nur Fadli, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Bondowoso™. (Tesis IAIN Jember, 2019).

18 Dewi Khumairoh, “Internalisasi Karakter Religius Melalui Program Pengembangan Diri di SMA Al-Fugon
Jember”. (Tesis, IAIN Jember, 2020).
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berfokus pada strategi guru menanamkan karakter religius pada siswa, dan
ruang lingkup penelitiannya adalah sekolah, sedangkan yang penulis lakukan
lebih berfokus pada tahapan-tahapan dalam menginternalisasikan nilai karakter
religius melalui kegiatan kepramukaan.*®

Keenam, tesis yang ditulis oleh Katrina Ramadhani, mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dasar (PGSD) di Universitas Negeri Semarang dengan judul
Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Karakter Mandiri, Integritas,
Dan Nasionalisme Pada Siswa Sekolah Dasar. Terdapat persamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh katrina dan penulis, yakni sama-sama membahas
mengenai karakter. Namun juga terdapat perbedaan yakni dalam penelitiannya
katrina berfokus pada beberapa bentuk karakter, sedangkan penulis
memfokuskan penelitiannya pada tahapan internalisasi dari karakter religius.?

Ketujuh, tesis yang ditulis oleh Toni Syahputra, mahasiswa pendidikan
islam di Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan dengan judul
“Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan Keagamaan Pada Program Kepramukaan
Di Sekolah Menengah Kejuruan Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak
Kebupaten Deli Serdang”. Penelitian yang dilakukan oleh Toni Syahputra

hanya meneliti khusus mengenai akhlak dengan menggunakan metode

19 Faizatun Nuraniyah, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Regligius dan Disiplin pada Siswa di
MTs Negeri 2 Jember Tahun Ajaran 2018/2019.”. (Tesis, IAIN Jember, 2020).

20 Katrina Ramadhani, “Pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter mandiri, integritas, dan
nasionalisme pada siswa sekolah dasar. (Tesis Universitas Negeri Semarang, 2019)
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penelitian kualitatif yang berbeda dengan penelitian penulis yang membahas
mengenai penanaman nilai karakter religius.?

Kedelapan, tesis yang ditulis oleh Siti Mutholingah, mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan judul “Internalisasi Karakter Religius Bagi Siswa Di Sekolah Menengah
Atas (Studi Multi Situs di SMAN 1 dan 3)”. Terdapat persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yakni sama meneliti mengenai
internalisasi karakter religius, namun perbedaannya ialah dalam penelitiannya
Siti Mutholingah berfokus pada proses internalisasi karakter kepada siswa,
berbeda dengan penulis yang berfokus preoses internalisasi nilai karakter
religius melalui kegiatan kepramukaan.??

Kesembilan, tesis yang ditulis oleh Izzatin Mafruhah, mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan judul “Internalisasi Nilai Religius Pada Pembelajaran PAI dan
Dampaknya Terhadap Sikap Sosial di Sekolah Menengah Atas (Studi Multi situs
di SMA Laboratorium UM dan SMA Brawijaya Smart School Malang)”.
Terdapat persamaan dalam penelitian in idengan penelitian yang dilakukan oleh

penulis, yakni sama-sama meneliti internalisasi nilai religius namun juga

21 Toni Syahputra, “Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan Keagamaan Pada Program Kepramukaan Di
Sekolah Menengah Kejuruan Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak Kebupaten Deli Serdang”. (Tesis
Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2016)

22 Siti Mutholingah, “Internalisasi Karakter Religius Bagi Siswa Di Sekolah Menengah Atas (Studi Multi
Situs di SMAN 1 dan 3) . (Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013)
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terdapat perbedaan di dalamnya yakni dalam tesis yang di teliti oleh izzatin
mafruhah ini tidak hanya fokus pada nilai karakter religius saja melainkan
dalam penelitiannya juga dibahas mengenai dampaknya terhadap sikap sosial,
sedangkan penulis hanya berfokus pada tahapan atau proses internalisasi nilai
karakter religius dalam kegiatan ekstrakurikuler.?3

Kesepuluh, tesis yang ditulis olenh Ulfa Wahyuningtyas, mahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universita Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Metode
Keteladanan dan Pembiasaan (Studi Multi Kasus di SMA Negeri 2 Pare Kediri
dan SMA PSM Plemahan Kediri)”. Terdapat persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni sama-sama meneliti proses
internalisasi melalui sebuah kegiatan, namun juga terdapat perbedaan yang
ada dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yakni berbeda pada bentuk
kegiatannya, dalam tesis ini yang di tulis oleh ulfa proses internalisasi
dilakukan melalui metode keteladanan dan pembiasaan sedangkan yang
dilakukan oleh peneliti proses internalisasi melalui kegiatan ekstra kurikuler

kepramukaan.?*

23 |zzatin Mafruhah, Internalisasi Nilai Religius Pada Pembelajaran PAI dan Dampaknya Terhadap Sikap
Sosial di Sekolah Menengah Atas (Studi Multi situs di SMA Laboratorium UM dan SMA Brawijaya Smart
School Malang)”. (Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)

2 Ulfa Wahyuningtyas, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Metode Keteladanan dan

Pembiasaan (Studi Multi Kasus di SMA Negeri 2 Pare Kediri dan SMA PSM Plemahan Kediri)”. (Tesis UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015)
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B. Kajian Teori
1. Internalisasi
a. Pengertian Internalisasi

Internalisasi adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati
nilai-nilai religius (agama) yang di padukan dengan nilai-nilai
pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam kepribadian
peserta didik, sehingga menjadikan peserta didik memiliki satu karakter
atau watak yang baik.?

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses.
Dalam kaidah bahasa indonesia akhiran-Isasi mempunyai definisi
proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses
menanamkan sesuatu.

Menurut Reber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikan
internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau bahasa
psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan
aturan-aturan baku pada diri seseorang.?®

Dalam kamus besar bahasa indonesia internalisasi diartikan

sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung

%5 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996) him 153
26 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta: 2004), HIm. 21.
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melalui  pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran, dan
sebagainya.?’

Jadi internalisasi adalah suatu proses yang mendalam dalam
menghayati nilai-nilai religius (agama) yang dipadukan dengan nilai-
nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam
kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau watak
peserta didik.

Proses Internalisasi

Internalisasi merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus
menerus yang sangat memiliki pengaruh terhadap masuknya sebuah nilai
ke dalam diri seseorang. Nilai yang masuk dengan melaui proses
internalisasi itu diharapkan mampu untuk menjadi pedoman bagi setiap
manusia dalam berperilaku.?® Menurut Muhaimin, dalam internalisasi
yang dikaitkan dengan tingkah laku siswa terdapat tiga tahapan yang
mewakili proses terjadinya internalisasi, yaitu:

1) Tahap Transformasi Nilai, tahap ini imerupakan suatu proses yang

dilakukan oleh guru dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik

27 pysat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departement Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1989) him 336
28 \Wuri Wuryandani, Bunyamin Maftuh, Sapriya, Dasim Budimansyah, (2014). Internalisasi nilai karakter
disiplin melalui penciptaan iklim kelas yang kondusif di SD Muhammadiyah sapen yogyakarta. Jurnal
pendidikan karakter, tahun 1V, Nomor 2, Universitas Negri Yogyakarta dan Universitas Pendidikan

Bandung. 177-178
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dan kurang baik kepada siswa. Pada tahap ini hanya terjadi semata-
mata komunikasi verbal antara guru dan siswa.

2) Tahap Transaksi Nilai, suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan
guru bersifat interaksi timbal balik. Kalau pada tahap tranformasi,
komunikasi masih dalam bentuk satu arah, yakni guru yang aktif.
Tetapi dalam transaksi ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat
aktif. Tekanan dari komunikasi ini masih menampilkan sosok
fisiknya daripada sosok mentalnya. Dalam tahap ini guru tidak hanya
menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga
terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang
nyata, dan siswa diminta memberikan respon yang sama, Yaitu
menerima dan mengamalkan nilai itu.

3) Tahap Trans-Internalisasi Nilai, tahap ini jauh lebih mendalam dari
sekedar tahap transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru dihadapan
siswa bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya). Oleh karena itu dapat dikatakan dalam
transinternalisasi ini adalah komunikasi dan kepribadian yang

masing-masing terlibat secara aktif.?°

2% Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 301-302
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Selain tahap tersebut, untuk mencapai pada tingkat menjadinya
suatu nilai bagian dari kepribadian siswa yang tampak dalam tingkah
laku, memerlukan proses dengan tahapan-tahapan yang harus dilalui.
Dibawah ini akan penulis kemukakan tahap-tahap internalisasi nilai
dilihat dari mana dan bagaimana nilai menjadi bagian dari pribadi

sesorang.

Secara taksonomi, terdapat beberapa tahapan internalisasi
menurut David R. Krathwohl dan kawan-kawannya sebagaimana dikutip
Soedijarto yakni tahap receiving (Menyimak), tahap responding
(menanggapi), tahap valuing (memberi nilai), tahap organization
(mengorganisasikan nilai), dan tahap Penyatu ragaan nilai-nilai dalam
suatu sistem nilai yang konsisten.®® Yang mana jika di jelaskan masing-

masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Receiving (Menyimak), Tahap mulai terbuka menerima
rangsangan, yang meliputi penyadaran, hasrat menerima
pengaruh dan selektif terhadap pengaruh tersebut. Pada
tahap ini nilai belum terbentuk melainkan masih dalam

penerimaan dan pencarian nilai.

%0 Soedijarto. 1993. Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu. Jakarta: Balai Pustaka.

Hlim. 145-146.
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Responding (Menanggapi), Tahap mulai memberikan
tanggapan terhadap rangsangan afektif yang meliputi:
Compliance (manut), secara aktif memberikan perhatian dan
satisfication is respons (puas dalam menanggapi). Tahap ini
seseorang sudah mulai aktif dalam menanggapi nilai-nilai
yang berkembang di luar dan meresponnya.

Valuing (Memberi Nilai), Tahap mulai memberikan penilaian
atas dasar nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang
meliputi: Tingkatan percaya terhadap nilai yang diterima,
merasa terikat dengan nilai-nilai yang dipercayai dan
memiliki keterikatan batin (comitment) untuk
memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan diyakini itu.
Organization (Mengorganisasikan Nilai), Mengorganisaikan
berbagai nilai yang telah diterima yang meliputi: Menetapkan
kedudukan atau hubungan suatu nilai dengan nilai lainnya.
Misalnya keadilan sosial dengan kerakyatan yang dipimpin
olen hak dan kebijaksanaan dalam permusyawartan dan
perwakilan. Dan mengorganisasikan sistem nilai dalam
dirinya yakni cara hidup dan tata perilaku sudah didasarkan

atas nilai-nilai yang diyakini.



24

5) Penyatu Ragaan Nilai-Nilai Dalam Suatu Sistem Nilai Yang
Konsisten Meliputi: Generalisasi nilai sebagai landasan
acuan dalam melihat dan memandang masalah-masalah
yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni mempribadikan

nilai tersebut.

Tahap-tahap internalisasi dari Krathwhol tersebut oleh
Soedijarto dikerucutkan menjadi tiga tahap yaitu: Tahap
pengenalan dan pemahaman, tahap penerimaan, tahap
pengintegrasian. Terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan

dalam setiap tahap tersebut, sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1) Pengalaman dann pemhaman, yaitu tahap pada saat seseorang
mulai tertarik memahami dan menghargai pentingnya suatu
nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses belajar yang ditempuh
pada hakekatnya masih bersifat kognitif. Pelajar akan belajar
dengan nilai yang akan ditanamkan melalui belajar kognitif.
Oleh  Chabib Thoha tahap ini disebut dengan tahap
transformasi  nilai ~ dimana pada saat pendidik
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada
peserta didik, yang sifatnya semata-mata sebagai komunikasi

teoritik dengan menggunakan bahasa verbal. Pada saat ini
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peserta didik belum bisa melakukan analisis terhadap
informasi untuk dikaitkan dengan kenyataan empirik yang
ada dalam masyarakat.!

2) Penerimaan vyaitu tahap pada seseorang pelajar mulai
meyakini kebenaran suatu nilai dan menjadikannya sebagi
acuan dalam tindakan dan perbuatannya. Suatu nilai diterima
oleh seseorang karena nilai itu sesuai dengan kepentingan dan
kebutuhannya, dalam hubungannya dengan dirinya sendiri
dan dengan lingkungannya. Agar suatu nilai dapat diterima
diperlukan suatu pendekatan belajar yang merupakan suatu
proses sosial. Pelajar merasakan diri dalam konteks
hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu proses
belajar yang menempatkan pelajar dengan suatu jarak dengan
yang sedang dipelajari. Suatu kehidupan sosial yang nyata
yang menempatkan pelajar sebagai salah satu aktornya
memang sukar dikembangkan dalam situasi pendidikan
disekolah. Tanpa diciptakannya suatu suasana dan
lingkungan belajar yang memungkinkan soaialisasi, sukar
bagi kaum pendidik untuk mengharapkan terwujudnya suatu

nilai atau suatu gugus nilai dalam diri pelajar.

31 Thoba, Chatib. 1996. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Belajar. HIm 93
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3) Pengintegrasian vyaitu tahap pada saat seorang pelajar
memasukkan suatu nilai dalam keseluruhan suatu sistem nilai
yang dianutnya. Tahap ini seorang pelajar telah dewasa
dengan memiliki kepribadian yang utuh, sikap konsisten
dalam pendirian dan sikap pantang menyerah dalam membela
suatu nilai. Nilai yang diterimanya telah menjadi bagian dari

kata hati dan kepribadiannya.3?

Apabila dihubungkan dengan perkembangan manusia,
proses internalisasi harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas
perkembangan. Internalisasi merupakan sentral proses perubahan
kepribadian tingkah laku yang merupakan dimensi kritis pada
perolehan atau perubahan diri manusia, termasuk di dalamnya

kepribadian makna (nilai) atau implikasi respon terhadap makna.

Internalisasi yang dihubungkan dengan nilai-nilai agama
islam dapat diartikan sebagai proses memasukkan nilai-nilai
agama islam secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa
bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama
terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan

diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya agama islam, serta

%2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), HIm 783
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ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam

kehidupan nyata.®3

Terdapat Kkorelasi yang sangat signifikan antara
pengetahuan Islam dengan internalisasi Karakter. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Islam yang sehat akan
meningkatkan internalisasi karakter siswa. Adapun yang dapat
memberikan pengaruh dalam pelaksanaan internalisasi karakter
yakni dari pengaruh orang tua, guru, masyarakat, hukum,

lingkungan sekolah, juga teman-teman.34

2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (Intellect) dan tubuh
anak. Sedngakan menurut Sigmund Freud “Character is striving system
wich underly behavior” (karakter adalah kumpulan tata nilai yang

mewujudkan dalam suatu system daya juang yang melandasi pemikiran,

33 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya pembentukan pemikiran dan kepribadian muslim,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) him 10

34 Jawiah Dakir. DKk, (2015). Islamic Education and Level Of Character Internalization of Secondary School
Students In Malaysia. Mediterranean Journal Of Social Sciences, MCSER Publishing, Rome-Italy. Vol. 6,

No. 4, 613
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sikap, dan prilaku). Sementara dalam islam karakter lebih dikenal
dengan akhlak, imam- Ghozali mengatakan “ Akhalak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa dan dengan sifat itu seseorang akan secaraa spontan
dapat dengan mudah memancarkan sikap, tindakan, dan perbuatan.®
Pendidikan karakter merupakan bagian integral yang sangat
penting dari pendidikan di Indonesia, yang dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak yang bertujuan untuk membangun kemampuan peserta didik
untuk memeberikan keputusan baik atau buruk, memelihara apa yang
baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati, sehingga terbentuk manusia seutuhnya yang berkarakter
dalam dimensi hati, piker, raga, rasa, serta karsa.%® Pendidikan karakter
yang dibangun dalam pendidikan dapat mengacu pada pasal 3 UU Sitem
pendididkan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa“ pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban babngsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembabngnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhuan

3 Abidinsyah, Urgensi Pendidikan Karakter dalam Membangun Peradaban Bangsa Yang Bermartabat, (Jurnal
lImu-ilmu Sosial “Socioscienta”, vol. 3 no. 1, Februari 2011), Hlm. 03
% Abidinsyah, Urgensi,. HIm 03
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yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.%

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah “sebuah
usaha untuk mendidik anak-anank agar dapat mengambil keputusan
dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat memberikan konstribusi yang positif kepada
lingkungannya”.3® Sedangkan menurut Ramli, pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, agar
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga Negara yang
baik. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam
rangka membina kepribadian generasi muda.3°

Menurut Thomas Lickona, karakter adalah nilai dalam tindakan.
Karakter seseorang terbentuk melalui proses, seiring suatu nilai menjadi
suatu kebijakan. Untuk menghasilkan karakter yang baik (Component of

good character), harus memiliki tiga komponen, yaitu yang berkaitan

37 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional 2003,
(Jakarta: Cemerlang, 2003), HIm.07

38 Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permana, pendidikan karakter kajian teori dan praktik di sekolah,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) HIm. 05

%9 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementassi, (Bandung: Alfabeta, 2012), him 24
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dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral Filling), dan

perilaku moral (moral action).*® Adapun penjelasan tentang ketiga

komponen tersebut, sebagai berikut:

1) Moral Knowing (Pengetahuan Moral), adalah sebagai langkah
pertama dalam pembentukan karakter, dimana pada tahap ini peserta
didik diharapkan mempunyai kemampuan dalam pemahaman tentang
nilai-nilai. Ada enam aspek yang menjadi dominan sebagai tujuan
pendidikan karakter, yaitu moral awarnes (kesadaran moral),
Knowing Moral values (mengetahui nilai-nilai moral), perspective
taking (penentuan perspektif), moral reasoning (pemikiran moral),
decision making (pengambilan keputusan), dan self knowledge
(pengetahuan pribadi)

2) Moral Feeling (perasaan moral) adalah tahapan emosional, dimana
pendidik harus dapat menyentuh ranah emosional, hati dan jiwa
peserta didik. pada tahapan ini peserta didik diharapkan memiliki
rasa cinta kesadaran babhwa dirinya butuh untuk berkarakter
sehingga peserta didik dapat menilai dirinya sendiri atau intropeksi
diri, tahapan ini adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan

kepada peserta didik yang merupakan sumber energi dari diri

40 Thomas Lickona, Educating For Character mendidik untuk membentuk karakter, Terj. Uyu Wahyudin,
(Jakarta: PT Bumi aksara 2012) 85-99
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manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral.
Terdapat 6 hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu
dirasakan oleh seorang untuk menjadi manusia berkarakter yaitu :
conscience (nurani), self esteem (percaya diri), empathy (merasakan
penderitaan orang lain), loving the good (mencintai kebenaran), self
control (mampu mengontrol diri), dan humality (kerendahan hati).

3) Moral action (tindakan moral) adalah bagaimana membuat
pengetahuan moral agar dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata.
Perbuatan atau tindakan moral ini merupakan hasil dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang baik, maka harus dilihat 3 aspek
lain dari karakter yaitu : competence (kompetensi), will (keinginan),

dan habit (kebiasaan).*

Ketiga komponen tersebut saling berhubungan antara satu
dengan lainnya. moral knowing, moral feeling dan moral action tidak
akan berfungsi manakala satu bagian dari ketiga komponen tersebut
terpisah. Menurut teori tersebut proses pembentukan karakter adalah
bagaimana peserta didik diberi pengetahuan dan pemahaman akan nilai-

nilai kebaikan yang universal, (moral knowing) sehingga pada akhirnya

41 Thomas Lickona, Educating For Character mendidikan untuk membentuk karakter, Terj. Uyu Wahyudin, (
Jakarta: PT Bumi Aksara 2012). 85-99
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membentuk keyakinan. Peserta didik tersebut tidak hanya sampai
memiliki pemahaman saja namun sistem lembaga pendidikan yang ada
juga harus mendukung dan mengondisikan nilai-nilai tersebut, sehingga
peserta didik mencintai nilai-nilai tersebut sebagai sebuah kebaikan
untuk diikuti. (moral feeling) setelah membentuk pemahaman dan sikap,
maka dengan penuh kesadaran peserta didik akan bertindak dengan nilai-
nilai kebaikan (Moral Action). Selanjutnya ditambahi lagi pengertiannya
oleh Anne Lockwood, yang mana ia mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai kegiatan berbasis sekolah yang bertujuan untuk secara sistematis
membentuk perilaku siswa sebagaimana yang ia katakan “any school-
instituted program, designed in cooperation with other community
institutions, to shape directly and systematically the behaviour of young
people by influencing explicitly the non-relativistic values believed
directly to bring about that behaviour.”  (Semua program yang
dilaksanakan sekolah, dirancang bersama dengan lembaga-lembaga
masyarakat lain, untuk membentuk perilaku generasi muda secara
langsung dan sistematik, dengan memberikan pengaruh secara jelas
berupa nilai-nilai non-relativistik yang diyakini secara langsung

menghasilkan perilaku tersebut).*?

42 Anne Lockwood, Character Education: Controversy and Consensus, (London: Corwin Press/sage, 1997)



33

Sedangkan karakter menurut Depdiknas (2010: 3) “Karakter
adalah watak, budi pekerti, tabiat, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bertindak dan

bertindak”.43

Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan
yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta
didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengann sesame

manusia maupun dalam hubunugan dengan tuhannya.*4

Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengarahkan siswa
didik untuk berprilaku terpuji kepada sesama manusia dan kepada
tuhannya yang dikembangkan dan di biasakan melalui pembelajaran, dan
pada akhirnya akan tertanam pada diri siswa yang menunjukkan ciri khas

seseorang dalam bertindak, bertutur, dan merespon sesuatu.

HIm. 179

43 Zarkasyi DKk, “Internalization of Islamic religious education values in scouting extracurricular activities in
forming student character in public middle school 2 peunaron east aceh” Budapest International Research and
Critics Institute-Journal (BIRCI-Journal), Volume 3, No 2, May 2020. HIm 839

4 Muchlas samani, Konsep dan Model pendidikan karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) HIm

44
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Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang
pentingnya upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur
pendidikan formal. Namun demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat
diantara mereka tentang pendekatan dan modus pendidikannya.
Berhubungan dengan pendektan, sebagian pakar menyarankan
penggunaan  pendekatan-pendekatan  pendidikan  moral  yang
dikembangkan di  Negara-negara barat seperti:  pendekatan
perkembangan moral kognitif, pendektan analisis nilai, dan pendekatan
klarifikasi, yakni sebagian yang lain menyarankan penggunaan
pendekatan tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai social

tertentu dalam diri peserta didik.%®

Dengan kata lain, pendekatan yang telah disarankan tersebut
kembali lagi ke dalam kebutuhan yang diinginkan oleh lembaga
pendidikan. Seperti lembaga pendidikan pesantren pasti berbeda dengan
pendidikan formal di luar pesantren. Perbedaan tersebut tidak serta-
merta membedakan semua kultur dan pendekatan yang dilakukan.
Nemun perbedaan tersebut seharusnya dijadikan sebagai nilai lebih,
Karena setiap lembaga pendidikan mempunyai inovasi baru dengan

mamadukan kedua pendekatan tersebut.

4 Heri, pendidikan karakter, him 24
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b. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan di Indonesia saat ini memerlukan adanya perubahan
pendidikan untuk kmenjadikan Indonesia masa depan yang bersih dari
KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme). Namun sampai saat ini belum
semua pendidikan di Indonesia berhasil dalam setiap lininya, hal tersebut
dikarenakan kurangnya penanaman pendidikan karakter yang berarti
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan di indonesianya
kedepannya harus selalu di perbaiki secara bertahap. Salah satu cara
memperbaikinya yakni dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter
yang tertui dalam undang-undang selalu memiliki tujuan tertentu, agar
kualitas dan keluarannya dapat bersaing di era globalisasi seperti saat ini.

Pendidikan karakter bukanlah sebuah proses menghafal materi
soal ujian, dan nteknik-teknik menjawabnya. Pendidikan karakter
memerlukan pembiasaan. pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan
untuk berlaku jujur, kesatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas,
malu membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk secara
instan, tapi harus dilatih secara serius dan proposional agar mecapai
bentuk dan kekuatan yang ideal.*

Tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai

tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan

46 Heri, Pendidikan Karakter, HIm. 29
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perilaku yang baik dan bertanggungjawab. Nilai-nilai ini juga
digambarkan sebagai perilaku moral.*” Pendidikan karakter selamam ini
baru dilaksanakn pada jenjang pendidikan pra sekolah/ madrasah (taman
kanak-kanak). Sementara pada jenjang sekolah dasar dan seterusnya
kurikulum di Indonesia masih belum optimal dalam menyentuh aspek
karakter ini, meskipun sudah ada materi pelajaran pancasila dan
kewarganegaraan. Padahal jika Indonesia ingin memperbaiki mutu
sumber daya manusia dan segera bangkit dari ketinggalannya, maka
Indonesia harus merombak system pendidikan yang ada, antara lain
memperkuat pendidikan karakter.

Sedangkan tujuan pendidikan karakter yang tertuang dalam
panduan pelaksanaan pendidikan karakter oleh kementrian pendidikan
nasional, menyebutkan bahwa pendidikan karakter bertujuan
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
pancasila, meliputi: 1) mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik. 2)

membangun bangsa yang berkarakter pancasila. 3) mengembangkan

47 Zuchdi, Humanisasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) HIm. 39
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potensi warga negara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada
bangsa dan negaranya, serta mencintai umat manusia.*®

Selain tujuan pendidikan karakter dari kementrian pendidikan,
tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk pribadi anak, agar
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga Negara yang
baik.4

Dari keterangan para pakar pendidikan yang telah disebutkan
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di Indonesia diarahkan
menjadikan pancasila sebagai dasar manusia indonesia untuk bernegara
dan mencintai sesame manusia. Hal tersebut diungkapkan oleh heri
gunawan yang menyebutkan bahwa pendidikan karakter pada intinya
bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotic, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan yang maha esa berrdasarkan
pancasila.>®

Secara subtantif, tujuan pendidikan karakter adalah membimbing

dan memfasilitasi anak agar memiliki karakter positif (baik). Tujuan

48 Kementrian Pendidikan Nasional, Panduan pengajaran karakter, pusat kurikulum dan pembukuan, 2011.

HIm 07

49 Ni Putu Suwardani, “QUO VADIS” Pendidikan Karrakter (dalam merajut harapan bangsa yang
bermartabat), (Bali: UNHI Press, 2020) HIm 41
% Heri, Pendidikan Karakter, HIm 30
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pendidikan karakter yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan
berjenjang dan tujuan khusus pembelajaran. Tujuan berjenjang
mencakup tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan
kurikuler, dan tujuan umum pembelajaran.>!

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan disetiap jenjang, mulai pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi, harus dirancang dan diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan tersebut. Dalam rangka pembentukan karakter peserta
didik sehingga beragama, beretika, bermoral, dan sopan santun dalam
berinteraksi dengan masyarakat, maka pendidikan harus dipersiapkan,
dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik dan harus mengintegrasikan
pendidikan karakter di dalamnya guna mewujudkan insan-insan
Indonesia yang berkarakter mulia.

Dengan demikian, hasil pembelajarannya ialah terbentuknnya
kebiasaan berpikir dalam arti peserta didik memiliki pengetahuan,
kemauan, dan keterampilan dalam berbuat kebaaikan. Melalui
pemahaman yang komprahensif ini diharapkan dapat menyiapkan pola-

pola manajemen pembelaajaran yang dapat menghasilkan anak didik

51 Agus Zainul Fitri. Reinventing Human Character: Pendidikan karakter berbasis nilai & etika di sekolah,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) HIm 22
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yang memiliki karakter yang kuat dalam arti memiliki ketangguhan
dalam keilmuan, dan perilaku shaleh, baik secara pribadi maupun social.
Pendidikan karakter pada tingkat satuan penddidikan megarah

pada pembentukan budaya sekolah/madrasah yaitu nilai-nilai yang

melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta symbol-simbol

yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrsah, dan masyarakat

sekitarnya.5?

c. Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalahh wujud dari pengembangan nilai-nilai dasar

Negara, pendidikan karakter di Indonesia bersumber dari empat nilai

dasar yang telah tercantum pada tujuan pendidikan nansional, yaitu

agama, nilai pancasila, nilai budaya, dan nilai tujuan pendidikan

nasional.53

1) Nilai Agama, agama menjadi aspek yang utama dikarenakan
Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kepercayaan, oleh sebba
itu seluruh kehidupan rakyat Indonesia selalu didasarkan oleh aspek
keagamaan, dan secara nasional agama adalah dasar kenegaraan.

2) Nilai Pancasila, Negara Indonesia berdiri tegak dibumi NKRI Negara

kesatuan republic Indonesia berideologi pancasila, pancasila

52 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) HIm 09
53 Zubaedi, Desain Pendidikan karakter, (Jakarta: Kencana, 2012) HIm 72
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tertanam dan tertera pada pembukaan UUD 1945, hal tersebut berarti
nilai-nilai yang terkandung dalam mpancasila adalah nilai yang
mampu mengatur kehidupan dalam segala bidang, termasuk politik,
hukum ekonomi, budaya dan masyarakat, serta seluruh aspek nilai
yang teraplikasi oleh Indonesia.

3) Nilai Budaya, tiada seorangpun yang dapat hidup bermasyarakat
tanpa dasar nilai budaya, oleh sebab itu dikarenakan sangat
mempengaruhi masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, menjadikan nilai budaya sebagai aspek dari sumber nilai
pendidikan karakter Indonesia.

4) Nilai tujuan pendidikan nasional, yang tecantum pada UU RI No 20
tahun 20003. Fungsi pendidikan nasionall adalah mengembangkan
dan membentuk watak bangsa yang beradab dan bermartabat, serta
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi
pribadi beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mullia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga demookratis serta bertanggungjawab.>*

54 Zubaedi, Desain..., (Jakarta: Kencana, 2012) HIm 74



Em

41

pat nilai dasar tersebut dapat dikembangkan menjadi delapan belas

nilai yang tercantum sebagai berikut:%®

a)

b)

Religius (sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Adapun dalil
yang menjelaskan tentang nilai religious terdapat dalam surat An-
Nisa’ Ayat 59 yang mana di dalamnya menjelaskan tentang akhlak
kepada Allah SWT.
sl o AR G K a1 s Jshal 1kl s a1 3l
233 l5 ALy 58 s 5a) o al s ally (3 S () Oty Dl a0
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu)
dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).”
Jujur (perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan). Adapun dalil yang sesuai dengan nilai ini

55 Yulianti dan Hartatik, Implementasi Pendidikan Karakter di kantin kejujuran, ( Malang: Gunung

Samuudera, 2014) Him 26
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adalah dalil tentang akhlak terhadap diri sendiri yang mana
tercantum dalam suarah al-ma’idah ayat 119 yang berbunyi
e Gl 5091 a5 Ge 0o a0 s gl ®ugfia GEalall i 23 M 4l 08
114 skl b3 a3 aiie AN o S
Allah berfirman, “Ini adalah hari yang kebenaran orang-orang yang
benar bermanfaat bagi mereka. Bagi merekalah surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung.”
Toleransi (sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan oaring lain, yang berbeda
dari dirinya). Hal ini dijelaskan al-qu’an dalam surat al-kafirun ayat
1-6 yang berbunyi:
¢ Hroe e W5 v il s a5y Sud Wi ¥y b5 @il o
Teci ool it 0 e L 3 1Y
1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir, 2. aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 3. Kamu juga bukan
penyembah apa yang aku sembah. 4. Aku juga tidak pernah menjadi

penyembah apa yang kamu sembah. 5. Kamu tidak pernah (pula)
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menjadi penyembah apa yang aku sembah. 6. Untukmu agamamu
dan untukku agamaku.”
Disiplin (tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan). Hal ini dijelaskan dalam al-quran
surah Al- Jumu’ah ayat 9-10
B0 2l 15505 Al 83 1 5anls Al 05 G 8sl0al oo 1315 Gl 1
Al o (e 1585 51 81350000 5 il cogond 08 4 3405 K ) 4T s
Ve Gsali BT a1 580
9. Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat telah dikumandangkan,
segeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

10. Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung.

Kerja keras ( perilaku yang menunjukkan upaya yang sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan
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tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya) Hal ini dijelaskan
al-qur’an dalam surat al-gashas ayat 77 yang berbunyi:
S A Gl U (sl AN (e i 5 V5 55301 5130 Al Q1 L gl
VY Giamdall Sund ¥ Al EF (oY) b Ll 1 Y5
77. Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.”
Kreatif (berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki) Hal ini dijelaskan al-
qur’an dalam surat Az- Zumar ayat 9 yang berbunyi:
Coal o gita b R 1a3 5 158 55 5 A W) 4385 Lle5 1aals ) 21 Eals b
el 1l 285 W0 3ake ¥ il () 3als
9. (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri,
takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang

mengetahui  (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak
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mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang
yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.

Mandiri (sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas) Hal ini dijelaskan al-qur’an
dalam surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi:

Vo 53l 434855 (e 1385 eSlia 3 130008 Y5 (a1 480 Jes o) b

15. Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.

Demokratis ( cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain) Hal ini dijelaskan al-
qur’an dalam surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:
sl Gl e Y B Bie a5 el o) s A e

108 CAlR il Sund all )%l Gl (858 Caxie 138 a1 8 g g a4l DL
159. Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan
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(penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.
Rasa ingin tahu (Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalaam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat, dan di dengar) hal ini dijelaskan al-qur’an dalam
surat At-Tin ayat 4 yang berbunyi:

£ 2055l 28 LAY A
4. sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.
Semangat Kebangsaan (cara berpikir, bertindak dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya) Hal ini dijelaskan al-qur’an
dalam surat al-Hasyr ayat 9 yang berbunyi:
2 50a 03 530 Vs aell 5alh Ba (il aell (e Slai¥ls HA 38 ol
b S8 4 2 (8 e Aialias e R 315 el e (35305 1505 L Aala
9. Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang

yang berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan
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keinginan di dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada
Muhajirin). Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya
sendiri meskipun mempunyai keperluan yang mendesak. Siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang beruntung.
Cinta tanah air ( ciri berpikir, bersikap dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa) Hal ini dijelaskan al-qur’an dalam surat An-Nisa’
ayat 66 yang berbunyi:
S0 315 sk (B W) 83led L o€ s e 138081 1 AL V3 o gl WS T 51
11 G a5 20158 &I 4 (3 5 1 5lad
66. Seandainya Kami perintahkan kepada mereka (orang-orang
munafik), “Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampung
halamanmu,” niscaya mereka tidak akan melakukannya, kecuali
sebagian kecil dari mereka. Seandainya mereka melaksanakan
pengajaran yang diberikan kepada mereka, sungguh itu lebih baik
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).
Menghargai prestasi (sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat. Dan
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mengakui, serta menghormati kebiasaan orang lain) Hal ini

dijelaskan al-qur’an dalam surat Al- Ahzab ayat 4 yang berbunyi:

W5 siaal Gl 650k o) 401531 Jas ls® ai5a o ol s QA 1A Baa
£ Ol s 53 Gl O3k AN 5kl 33 8138 208 Rl 241

4. Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya,

Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai

ibumu, dan Dia pun tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak

kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di

mulutmu saja. Allah mengatakan sesuatu yang hak dan Dia

menunjukkan jalan (yang benar).

Bersahabat/ komunikatif (tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain) Hal ini

dijelaskan al-qur’an dalam surat As- Shaffat ayat 51 yang berbunyi:

0 G55 1 OIS 3 il 8 06

51. Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku

dahulu (di dunia) pernah mempunyai seorang teman

Cinta damai (sikap dan tindakan yang mendnorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,

serta menghormati keberhasilan orang lain). Hal ini dijelaskan Al-

Anfal dalam surat al-gashas ayat 61 yang berbunyi:
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Ge Al o33 5b 23 L 3 el plie Ak (8 48V 58 L 1 Ak § Gl
) Gl
61. Maka, apakah orang yang Kami janjikan kepadanya janji yang
baik (surga) lalu dia memperolehnya sama dengan orang yang Kami
berikan kepadanya kesenangan hidup duniawi566) kemudian pada
hari Kiamat dia termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam
neraka)?
566) Mereka adalah orang yang diberi kenikmatan duniawi, tetapi
tidak menggunakannya untuk mencari kebahagiaan akhirat. Di

akhirat nanti dia akan diseret ke dalam neraka.

Gemar membaca Gemar membaca (kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi
dirinya). Hal ini dijelaskan al-qur’an dalam surat Al-Alaq ayat 1
yang berbunyi:
) Gl caall i L 158

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!
Peduli lingkunga (sikakp dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah  kerusakan lingkungan alam  sekitarnya, dna

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
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yang terjadi). Hal ini dijelaskan al-qur’an dalam surat Al- A’raf ayat
56 yang berbunyi:
Ga oA Dl et &) Taaky B 4305 Gadlial 55 a1 B 13 Y5
o7 (Al
56. Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik.
Peduli social (sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan) Hal ini
dijelaskan al-qur’an dalam surat An- Naml ayat 18 yang berbunyi:
Sl a&akss ¥ Rl 1Y 3 G0 AL &6 3 o5 e 15 Ty s
VA (35 Y gh 5 A5
18. hingga ketika sampai di lembah semut, ratu semut berkata,
“Wahai para semut, masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadarinya.”
Tanggung jawab (sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, dan budaya), Negara
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dan tuhan yang maha esa). Hal ini dijelaskan al-qur’an dalam surat
As-Shaffat ayat 102 yang berbunyi:
Cadl ol 08 26 5 13 5laits GG 231 el 8 5 5 30 2,50 OB 3 dxs 4l T8
VoY G pkall e bl £LE ) i Fati
102. Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja
bersamanya, ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah  apa
pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah
apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan

mendapatiku termasuk orang-orang sabar.”

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa sumber utama nilai-nilai karakter
sesungguhnya adalah dari Al-qur’an, dari uraian tersebut diharapkan
melalui pendidikan karakter peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlalk mulia sehingga

terwujud dalam perilaku kehidupan sehari-hari.%®

Sejalan dengan cita-cita pendidikan nasional, bahwasanya
seluruh proses pendidikan di dalam negeri harus dijiwai dengan nilai-

nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, karena disitulah arah

% Yulianti dan Hartatik, Implementasi ..., (Malang: Gunung Samudera, 2014) Hlm 29
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pendidikan nasional yang telah diatur oleh undang-undang.
Pendidikan tidak hanya ditunjukkan untuk melahirkan generasi
penerus bangsa yang cerdas intelektualnya saja, melainkan juga
cerdas pribadi dan cerdas spiritual.>” Untuk mewujudkan cita-cita
bangsa tersebut dibutuhkan wadah yang dapat digunakan sebagai
pemangku, wadah tersebut merupakan duunia pendidikan. Melalui
bangkku pendidikan penanaman nilaii-nilai karakter dapat terwujud
dengan baik, pendidikan harus sejalan dan se visi dengan cita-cita
bangsa.
Nilai Religius
a. Pengertian Religius
Kata nilai dalam kamus besar bahasa indonesia berarti harga.
Nilai memiliki makna yang berbeda bila berada pada konteks yang
berbeda pula. Dalam konteks akademik nilai bisa berarti angka
kepandaian, "rata-rata nilai mata pelajaran matematika". Dalam konteks
yang lain nilai berarti kadar, "nilai gizi berbagai jeruk hampir sama”.58
Sebatas kata denotatifnya nilai dapat dimaknai sebagai harga.

Namun ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan suatu objek dari

5" Supardi U.S., “Arah pendidikan di Indonesia dalam tataran kebijakan dan implementasi”, Jurnal Formatif,

117

%8 pysat Bahasa Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

2003) HIm 783
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sudut pandang tertentu, maka harga yang terkandung di dalamnya
memiliki tafsiran yang berbeda-beda. Ada harga yang berhubungan
dengan sosial, ekonomi, polotik dan juga agama. Perbedaan tafsiran
tentang harga suatu nilai lahir bukan hanya disebabkan oleh perbedaan
minat manusia terhadap hal yang material atau terhadap kajian-kajian
ilmiah, tetapi lebih dari itu, harga suatu nilai perlu dimunculkan unuk
menyadari dan memanfaatkan makna-makna kehidupan.>® Selanjutnaya
penulis akan memeaparkan penegrtian nilai menurut beberapa ahli:
Mulyana mendefinisikan "nilai adalah rujukan dan keyakinan
dalam menentukan pilihan"® Pengertian ini tidak secara eksplisit
menyebutkan ciriciri spesifik seperti norma, keyakinan, cara, sifat dan
ciri-ciri yang lain. Namun definisi tersebut menawarkan pertimbangan
nilai bagi yang akan menganutnya. Seseorang dapat memilih suatu nilai
sebagai dasar untuk berprilaku berdasarkan keyakinan yang ia miliki.
Guna  memperoleh  pengertian  mengenai - nilai religius,
selanjutnya penulis akan mendefinisikan tentang agama, karena islam
merupakan salah satu agama. Dalam bahasa latin agama diucapkan
dengan kata Religios, sedangkan dalam bahasa Belanda dikenal dengan

kata Religie. Kata ini berasal dari "re" dan "eligare”, yang berarti

% Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai ( bandung: Alfabeta, 2004) HIm. 21
60 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan ., (Bandung: Alfabeta, 2004) HIm 11
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memilih kembali.?* Yakni memilih kembali ke jalan Tuhan setelah
sebelumnya berada pada jalan yang sesat.

Dalam bahasa Arab kata dien digunakan untuk menyebutkan
agama. Dien mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, hutang,
balasan, dan kebiasaan.®> Hal ini memang sejalan dengan apa yang
terkandung dalam agama mengenai syariat yang harus dipatuhi,
keharusan tunduk terhadap Tuhan, dan juga adanya pahala, siksa, surga,
dan neraka sebagai balasan.Islam sebagai agama adalaah risalah yang
disampaikan oleh Allah kepada Rosul-Nya (Muhammad Saw). Sebagai
petunjuk bagi umat manusia dan hukum-hukum sempurna untuk
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup serta
mengatur hubungan dengan tuhan (Hablu Minallah), sesama manusia
(Hablu Minannas), dan alam sekitar (Hablu Minal’Alam).%®

Dengan demikian nilai religious dapat didefinisikan sebagai
konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia mengenai
beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan islam untuk

dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari

61 Abu Ahmadi dan Noor Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004)
Him 13

62 Muhammad Alim, Pendikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) HIm. 28

63 Ahmadi Salim, Dasar-Dasar Pendidikan ..., Him. 14
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Allah maupun hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan
syari’at.

Indikator Nilai Religius

Terdapat beberapa macam nilai-nilai religius yang telah dikelompokkan
menjadi lima nilai utama yaitu nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia dan lingkungan serta kebangsaan. Adapun daftar nilai-nilai
utama ynag dimaksud ialah sebagai berikut:

1) Nilai karakter yang berhubungan dengan tuhan

Terdapat beberapa nilai-nilai pokok dalam ajaran islam yang

berhubungan dengan tuhan yang sesungguhnya akan menjadi inti

kegiatan pendidikan dan harus ditanamkan serta dikembangkan pada
anak sejak usia dini antara lain:

a) Nilai Ibadah, Manusia sebagai ciptaan tuhan mempunyai
kewajiban terhadap tuhan dan juga sesama. Kewajiban terhadap
tuhan ialah melaksanaka perintah dan menjauhi larangan Allah.
Perbuatan yang dilakukan karena perintah-Nya disebut ibadah.
Ibadah kepada Allah dapat diimplementasikan dalam kegiatan
sehari-hari seperti sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.

Dalam melaksanakan ibadah tersebut harus sesuai dengan
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petunjuk Allah SWT, agar ibadah yang kita lakukan diterima dan
mendapat nilai di sisi Allah SWT.64

Nilai ibadah sangat perlu ditanakmkan kepada seorang anak
didik, agar mereka mengetahui seberapa pentingnya beribadah
dan taat kepada Allah. Sehingga untuk membentuk nilai ibadah
tersebut maka perlunya penanaman nilai-nilai ibadah baik yang
terlibat langsung maupun tidak langsung.

Nilai akhlak, Akhlak yang mulia merupakan sikap dan perilaku
yang wajib dimiliki oleh setiap umat muslim, baik hubungan
kepada Allah maupun dengan makhluk-makhluk-Nya. Akhlak
merupakan kebiasaan atau sikap yang mendalam di dalam jiwa,
sesuatu yang dapat diperoleh dan dipelajari, memiliki ciri-ciri
istimewa yang menyebabkan perilaku sesuai dengan fitrah
Ilahiah dan akal sehat. Akhlak mulia menuntutkan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya, baik kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Prinsip ini memandang manusia adalah pribadi yang
mampu melaksanakan nilai-nilai moral agama dalam hidupnya

karena telah mempunyai fitrah Illahiyah.5®

8 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: PT. Bbummi

Aksara, 2011) Him 28

% Ramyulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009) him. 97
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Nilai Ikhlas, Ikhlas merupakan sikap murni dalam tingkah laku
dan perbuatan, semata-mata demi memperoleh ridha dari Allah
SWT, dan tanpa mengharapkan imbalan apapun dari Allah SWT,
baik tertutup maupun terbuka. Dengan sikap yang ikhlas orang
akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai batinnya dan
lahirnya, baik pribadi maupun sosial. Begitu pula dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan menuntut ilmu haruslah ikhlas.
Karena dengan ikhlas ilmu yang kita dapatkan akan bermanfaat
di dunia dan akhirat, serta mendapat derajat yang tinggi di mata
Allah.65

Nilai Sabar, Allah menyuruh hamba-Nya untuk meraih kebaikan
dunia dan akhirat secara menjadikan sabar dan sholat sebagai
penolong. Sedang yang dimaksud sabar pada ayat tersebut adalah
menahan diri dari perbuatan maksiat karena disebutkan
bersamaan dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan
yang paling utama adalah ibadah sholat.%” Sabar merupakan sikap
tabah atas segala sesuatu yang terjadi kepada kita, baik atau

buruk sesuatu yang menimpa kita hendaklah terus bersabar,

8 Abdullah Mjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2011) HIm 94

67 Ridhahani, ,penegmbangan nilai-nilai karakter berbasis Al-Qur’an, (Bnjarmasin: IAIN Antar Sari Press,

2016) HIm 27
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karena sesungguhnya sesuatu yang baik dan buruk itu datang dari
Allah. Kita semua berasal dari Allah SWT tentu kita kembalipun
hanya kepada Allah SWT. Jadi, sabar merupakan sikap batin
yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu

Allah.%8

2) Nilai Karakter Yang Berhubungan Dengan Diri Sendiri

Setiap manusia harus memiliki jati diri. Dengan jati diri, seseorang

bisa menghargai dirinya sendiri, mengetahui kemampuan, serta

kelebihan dan juga kekurangannya. Sehingga perlu adanya beberapa

nilai religi yang dikembangkan agar kita daoat menghargai diri

sendiri.%® nilai-nilai tersebuta antara lain:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Jujur

Bertanggung jawab
Bergaya hidup sehat
Disiplin

Kerja keras

Percaya diri

Kreatif

Mandiri

8 Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan KarakterPerspektif Islam .., HIm 94
8 Nurul Zuriah, Pendidikan Morall dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan ..., Hlm. 30
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1) Inginn tahu
j) Cinta llmu
3) Nilai Karakter dalam hubungan dengan sesama

a) Menghargai karya orang lain, Sikap menghargai karya orang lain
merupakan sikap yang dapat mempererat hubungan antar sesame
manusia. Dengan sikap ini kita memiliki sikap terrbuka yang
selalu bisa menerima masukan atau pendapat dari orang lain.
Sehingga dengan adanya sikap ini, sebuah kerja sama yang

b) Santun, Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa
maupun tata perilakunya kesemua orang. Allah SWT
memerintahkan hamba dan Rasul-Nya Muhammad SAW supaya
menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman agar dalam
pembicaraan selalu mengucapkan kata-kata yang benar dan
baik."®

c) Demokratis, Nilai demokratis sangat penting untuk yumbuh
kembangkan kepada anak didik agar memahami bahwa tidak
boleh ada pemaksaan pendapat. Selama orang lain memiliki hak
untuk berpendapat, perbedaan pendapat merupakan konsekuensi

yang tidak mungkin untuk dihindari.

70 Ridhahani, pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an ..., Him 29
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Jika memaksakan segala sesuatu harus satu pendapat, hal ini
sudah tidak sesuai dengan nilai demokrasi. Itu disebut dengan
dogmatis, otoriter, bahkan tidak realistis. Di dunia ini tidak bisa
dipaksakan adanya pendapat yang harus sama semua. Sebab
setiap manusia pasti memiliki pendapat yang dipengaruhi oleh
latar belakang kehidupan sendiri.’*
Nilai karakter dalam hubungan dengan lingkungan.
Manusia merupakan makhluk sosial. Kita hidup tidak lepas dengan
alam. Kerananya, jangan berfikir bahwa manusia dapat hidup sendiri
tanpa peran orang lain. Lingkungan sangat berperan penting dalam
kegidupan, sehingga kita perlu menjaga dan memelihara agar
lingkungan senantiasa bersin dan sehat. Tindakan yang dapat
dilakukan yaitu dengan mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi dengan begitu lingkungan akan
selalu terjaga kelestariannya.”?
Nilai kebangsaan, Nilai kebangsaan merupakan bagaimana cara kita

berfikir, bertindak dan wawasan yang menempatkan kepentingan

I Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan ..., Him 168

2 1bid., HIm 201
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bangsa dan negara diatas kepentingan individu dan kelompok. Ada

beberapa nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan kebangsaan.

Nilai-nilai religius diatas hanyalah sebagian saja, masih banyak
lagi nilai religius yang dapat dikembangkan oleh pendidik dalam
meningkatkan karakter peserta didik. Namun, setidaknya nilai relgius

diatas sudah mewakili dari sekian banyak nilai-nilai religius yang ada.

4. Ekstrakurikuler Pramuka
a. Pengertian Pramuka
Dalam memaknai pramuka Asifudin memiliki beberapa istilah
meskipun tidak menunjukkan hal yang signifikan. Berbeda makna yang
dimaksud disni adalah istilah pramuka, kepramukaan dan gerakan
pramuka’®
1) Pramuka. Merupakan singkatan dari praja muda karana yang mana
memiliki arti yang di tujukan kepada orang-orang yang berjiwa muda
dan suka berkarya. Kata berjiwa muda maksudnya adalah ukuran
semangat untuk terus maju
2) Kepramukaan. Adalah nama kegiatan yang ada didalam pramuka itu
sendiri. Kegiatan yang dimaksud disini adalah kegiatan yang

menarik dan mengandung pendidikan

3 Asifudin. Master Book Pramuka. (Semarang: Syalmahat Publishing, 2019) him 8
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3) Gerakan pramuka ialah wadah atau organisasi tempat pramuka itu
berkumpul dan menyelesaikan masalah secara bersama. Tingkatan
organisasi ini misalnya seperti gerakan pramuka kwartir daerah,

gugus depan, dan lain sebagainya

Lebih jelasnya “pramuka” merupakan sebutan bagi anggota
gerakan pramuka yang terbagi menjadi beberapa gologan yang di
sesuaikan pada tingkatan umur dari setiap anggotanya yakni pramuka
siaga (7-10 Tahun), pramuka penggalang (11-15 Tahun), pramuka

penegak 16-20 Tahun), dan pramuka pandega (21-25 Tahun).”

Adapun kelompok anggota lain yang terdapat dalam pramuka
adalah pembina pramuka, ambalan pramuka, korps pelatih pramuka,

pamong saka pramuka, staf kwartir, dan majelis pembimbing pramuka.

Sedangkan yang dimaksud Kepramukaan ialah proses pendidikan
diluar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk
kegiatan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan yang sasaran akhirnya berbentuk watak, akhlak, dan budi
pekerti luhur.”> Kepramukaan merupakan a) proses kegiatan belajar

sendiri yang progresif (maju dan meningkat) bagi kaum muda untuk

4 Tim Pah, “Pandungan Lengkap Gerakan Pramuka” Surabaya: Pustaka Agung Harapan. 31

5 1bid,. him 12
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mengembangkan diri pribadi seutuhnya, yaitu adanya pengembangan
spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan fisik yang akan sangat
bermanfaat bagi diri mereka baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat. b) sistem pimbinaan dan pengembangan sumber daya
potensi kaum muda agar mennjadi warga negara yang berkualitas yang
mampu memberikan sumbangan positif bagi kesejahtetraan dan
kedamaian masyarakat. c) kepramukaan merupakan pelengkap
pendidikan di sekolah dan pendidikan keluarga, dengan demikian
kegiatan pramuka harus mampu mewadahi dan mengisi kebutuhan
peserta didik yang tidak terpenuhi pada kedua pusat pendidikan

tersebut.”®

. Prinsip Dasar Kepramukaan

Prinsip dasar adalah asas yang mendasar yang menjadi dasar dalam
berpikir dan bertindak. Prinsip dasar meliputi nilai dan norma dalam
kehidupan seluruh anggota gerakan pramuka. Prinsip dasar kepramukaan
adalah asas yang mendasar pada kegiatan pramuka dalam upaya membina

watak siswa.’’

6 Anggadiredja, J. T. et al. Kursus Mahir Dasar Untuk Pembina Pramuka. (Jakarta: Kwartir Nasional gerakan
Pramuka. 2011) him 21

7 1bid. HIm 30
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Nilai- nilai yang terkandung dalam kegiatan pramuka merupakan sebuah
jalan untuk membentuk kepribadian dan kecakapan para anggota
pramuka, nilai-nilai ini lebih dikenal dengan kode kehormatan yang
menjadi suatu norma dalam berbagai kegiatan dan juga barometer atau
tolak ukur dalam berperilaku. Istila kode kehormatan pramuka dalam
AD/ART gerakan pramuka tahun 2018 pasal 13 dibagi menjadi 2 yaitu
Satya Pramuka dan Dharma Pramuka, kode kehormatan pada tingkat
golongan penegak terdiri dari Tri Satya dan Dasa Dharma’®
Tri Satya di tingkat golongan penegak merupakan salah satu bagian dari
Kode Kehormatan Pramuka yang memiliki tiga poin pegangan dalam
kehidupan anggota kepramukaan. Adapun isi dari Tri Satya Pramuka
yaitu:
Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh:
1) menjalanan kewajibanku terhadap Tuhan, Negera Kesatuan
Republik Indonesia, dan mengamalkan Pancasila,
2) Menolong sesama hidup, dan ikut serta membangun
masyarakat

3) Menepati Dasa Dharma

8 Susanto dan Salamah. Peranan Kepramukaan Dalam Menanamkan Nilai Karakter Pada Siswa SMP
Negeri 2 Wonosari (Yogyakarta:Pascasarjana MIPS Univ.PGRI. 2018)
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Dalam pendidikan agama islam hal ini juga kita pelajari melalui Al-
Quran, seperti sila pertama dalam Tri Satya Pramuka diatas yang
mengandung makna untuk selalu senantiasa bertagwa kepada Allah
SWT. Serta menaati sunnah-sunnah Rasulluah SAW., berjiwa loyalitas

pada NKRI dimanapun mereka hidup dan tinggal.

Dalam Al-Quran digambar dalam QS. Al-Maidah ayat 35, ayat ini
menggambarkan Bisyarah kabar gembira bagi hamba yang senantiasa
memegang janji ketagwaannya kepada Allah SWT., berikut QS. Al-

Maidah ayat 35:
Yo {3l el alid ¢4 ) shala 5 Ak gh 430 1 58505 a0 1 0 Sl Gl g

35. Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.

Dalam sila kedua Tri Satya Pramuka diatas merupakan sebuah motivasi
dan pesan dari Boden Powell untuk para anggota pramuka agar
senantiasa memiliki jiwa empati, simpati, dan rela berkorban. Jika di
ambil dalam islam hal ini lebih dikenal dengan At-Ta’'awun (tolong
menolong) dan Itsar (mendahulukan orang lain dari pada dirinya).

Pendidikan Agama Islam juga mengajarkan untuk selalu berlomba-
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lomba dalam berbuat kebaikan bukan dalam perbuatan dosa dan

permusuhan, hal ini tertera dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2

el Gl Y5 286 Vs el ¥ anall et ¥yl odazm kS Y sl ol @

Gl e Has a8, Vi saiald Al 10505 5 agh Ga b (338 Al Al

Y il Az Al Al 1 8 505l

2. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-
syiar (kesucian) Allah,193) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram,194) jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)195)
dan qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),196) dan jangan
(pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka
mencari karunia dan rida Tuhannya!197) Apabila kamu telah bertahalul
(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali
kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat

berat siksaan-Nya.
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Dan yang terakhir yaitu sila ketiga dalam Tri Satya Pramuka, dalam sila

Ini para anggota harus menaati Dasa Dharma, Dasa Dharma memiliki

arti sepuluh kebajikan dalam kehidupan sehari-hari, berikut isi Dasa

Dharma Pramuka:

Dasa Dharma Pramuka ltu:

1)

2)

3)

Takwa Kepada Tuhan yang Maha Esa.
v iy )3 055 4 G W s ally il atle 0%
3. Dia menurunkan kepadamu (Nabi Muhammad) Kitab
(Al-Qur’an) dengan hak, membenarkan (kitab-kitab)
sebelumnya, serta telah menurunkan Taurat dan Injil
Cinta alam dan kasih saying kepada manusia
V) G3aliag B0 L1 HIE de sV o )5 Y g1 38 135
11. Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat
kerusakan di bumi, mereka menjawab, “Sesungguhnya kami
hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.”
Patriot yang sopan dan kesatria
vV Y sk Qlad) & 5 G G458 1 & T8 5a (m Y1 b (335 Y 5
37. Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong
karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus

bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung.
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5)

6)

7)
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Patuh dan suka bermusyawarah
£4 G da ) 13 BaD sl 085 05
49. Akan tetapi, jika kebenaran (putusan Rasul)
menguntungkan mereka, mereka datang kepadanya (Rasul)
dengan patuh.
Rela menolong dan tabah
S5 i1y 51 Ga el g 5A05 casal G agy KiSHES
Yoo fpuall yins

155. Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan
dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira
kepada orang-orang sabar,
Rajin terampil dan gembira

Y4 L G ) sl gl s
39. bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya,
Hemat, cermat dan bersahaja
a0 138 508 V513050005 135 amtin 08 e %505 138 23l 2

¥ e Gl
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31. Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang
indah pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta
minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.
Disiplin, berani dan setia
EA (y3m i 2da (5558 180 24 A8 a3 Dl 13851305
48. Apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya
agar ia (Rasul) memutuskan perkara di antara mereka, tiba-
tiba sebagian dari mereka berpaling.
Bertanggung jawab, dan dapat dipercaya
O o G ks 55 i S cidi g o &ods d &
O A s Uit IS Al &) 5 ay sk Lns all 8% sy 15285
58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling
baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi

Maha Melihat.

10) Suci dalam pikiran perkataan dan perbuatan

Fl

YUY i i 8 a8 il el s el B e g @l Gl e e Y
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36. Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak
kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan

hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.

Point-poin diatas merupakan sebuah bentuk ketentuan moral yang
menjadi ukuran atau standar sikap anggota pramuka, dalam pendidikan

agama islam mengajarkan hal ini.

Hakikat seorang pramuka adalah menerima dan menerapkan Prinsip
Dasar Kepramukaan. Prinsip Dasar Kepramukaan tersebut diterapkan
baik sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, makhluk sosial,
maupun sebagain individu. Berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD&ART) gerakan pramuka tahun 2013 pasal 8

menyebutkan prinsip dasar kepramukaan diantaranya yaitu:

1. Taat kepada perintah Tuhan Yang Maha Esa dan beribadah
sesuai tata cara menurut agama Yyang dianutnya serta
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya.

2. Diberi tempat hidup dan berkembang oleh Tuhan Yang Maha
Esa, di bumi yang berunsur tanah, air dan udara sebagai tempat
bagi manusia untuk hidup bersama, berkeluarga, bermasyarakat,

berbangsa dengan rukun damai.
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3. Mengakui bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri melainkan
hidup bersama dengan sesama manusia dalam kehidupan
bersama yang didasari oleh prinsip prikemanusiaan yang adil dan
beradab.

4. Menyadari bahwa sebagai anggota masyarakat, wajib peduli
terhadap kebutuhan diri sendiri agar dapat berpartisipasi secara
aktif dalam pembangunan.

5. Memiliki  kewajiban untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan sosial serta memperkokoh persatuan menerima
kebhinekaan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

6. Merasa wajib peduli terhadap lingkungannya dengan cara
menjaga memelihara dan menciptakan lingkungan hidup yang
baik

7. Selalu berusaha taat kepada Satya dan Darma Pramuka dalam
kehidupan sehari- hari.

c. Metode Kepramukaan
Metode kepramukaan adalah cara memberikan pendidikan
kepada siswa melalui kegiatan yang menarik dan menyenangkan serta

menantang yang disesuaikan dengan kondisi, situasi dan kegiatan
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siswa.”® AD/ART Gerakan Pramuka tahun 2008 bab IV pasal 12
menjelaskan bahwa Metode kepramukaan adalah metode belajar
interaktif dan progresif yang dilaksanakan melalui®
1) Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka
2) Belajar sambil melakukan
3) Kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi
4) Kegiatan yang menarik dan menantang
5) Kegiatan di alam terbuka
6) Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan,
dorongan, dan dukungan
7) Penghargaan berupa tanda kecakapan
8) Satuan terpisah antara putra dan putri
C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan penjelasan kajian teori dan kajian hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian penulis, maka berikut disusun kerangka konseptual
yang diharapkan dapat menuntut jalannya penelitian ini untuk menjadi lebih

tararah dan sistematis.

" Anggadiredja, J. T. et al. Kursus Mahir Dasar Untuk Pembina Pramuka. (Jakarta: Kwartir Nasional gerakan
Pramuka. 2011) him 33
8 Supono, panduan praktis buku pramuka. (Pustaka Mahardika Grafika) him 125
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Bangunan teori ini berupaya menjelaskan internalisasi nilai karakter
religious peserta didik melaui ekstrakurikuler kepramukaan. Adapun penjelasn

kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Kerangka konseptual

Internalisasi nilai karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler

kepramukaan di MAN Bondowoso

l Transformasi
Int lisasi i Transaksi Karakter
nternalisasi Religius
~S
Trans-Internalisasi l

Indikator nilai religius
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Nilai ibadah
Nilai akhlak
Nilai ikhlas
Nilai sabar
Jujur
Bertanggung jawab
Bergaya hidup sehat
Disiplin
Kerja keras
. Percaya diri
. Kreatif
. Mandiri
. Ingin tahu
. Cinta ilmu
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus dimana dalam penelitian ini dilakukan secara
intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik
pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi  untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.8!

Dalam bidang pendidikan studi kasus dapat diartikan sebagai metode
penelitin  deskriptif untuk menjawab permasalahan pendidikan yang mendalam
dan komprehensif dengan melibatkan subjek penelitian yang terbatas sesuai
dengan jenis kasus yang diselidiki.8? Untuk melalukan penelitian seseorang dapat
menggunakan metode penelitian tersebut sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan
dan kemampuan yang dimilikinya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti diharuskan

terjun kelapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. Alasan memilih lokasi ini karena MAN

81 Hamid Patilima, Metode pendekatan kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), 9
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 8
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Bondowoso telah memprogramkan kegiatan kepramukaan sebagai program
ekstrakurikuler unggulan dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter siswa.
C. Kehadiran Peneliti
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan (key
instrument). Dia sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir
data, dan pada akhirnya dia menjadi pelapor hasil penelitian. Oleh karena itu, agar
dia dapat melakukan peran semua itu secara maksimal dan tidak mendapat
hambatan, dia harus menginformasikan kehadirannya di lapangan kepada subyek
terteliti. Apakah dia hadir secara terang-terangan menginformasikan perannya
sebagai peneliti atau secara tersembunyi, dalam arti perannya sebagai peneliti tidak
diinformasikan kepada subyek terteliti. Pada penelitian ini, peneliti sebagai
observator partisipan, artinya posisi peneliti mengamati dengan terlibat langsung
pada segala macam aktivitas yang ada dilokasi penelitian.
D. Subjek Penelitian
Bagian ini menjelaskan data dan sumber data. Sumber data adalah subyek
dari mana data diperoleh.®® Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu
mencakup masalah deskripsi murni untuk mengungkapkan kejadian atau fakta,
keadaan fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung
dengan menyuguhkan yang sebenarnya terjadi. Dengan tujuan untuk membantu

mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa

8 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 172.
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pandangan partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau
aktivitas yang terjadi di latar penelitian.®*

Subjek yang dijadikan informan yang terlibat dan mengetahui permasalahn
diantaranya:

a. Kepala Sekolah

b. Pembina Pramuka

c. Siswa

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tentang internalisasi nilai-nilai karakter religius
melalui ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Bondowoso, ini terdiri dari orang-orang yang menguasai berbagai informasi
mengenai internalisasi nilai karakter religius di sekolah tersebut, yang meliputi
kepala sekolah, pembina pramuka, dokumen-dokumen, hasil pengamatan
(Observasi) peneliti tentang kegiatan lembaga.
Alasan ditetapkannya informan tersebut, pertama mereka sebagai pelaku yang
terlibat langsung dalam internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui
ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso,
kedua, mereka mengetahui secara langsung persoalan yang dikaji oleh peneliti,
ketiga, mereka lebih menguasai berbagai informasi yang akurat, berkenaan dengan

masalah yang terjadi di MAN Bondowoso.

8 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 174.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu dalam proses penelitian adalah kegiatan teknik pengumpulan data. Oleh

karena itu peneliti harus benar-benar memahami berbagai hal yang berkaitan dengan

pengumpulan data, terutama paradigma dan jenis-jenis penelitian yang sedang

dilaksanakan. Dengan demikian, untuk mendapatkan data, metode yang digunakan

oleh peneliti dalam pengumpulan data dilapangan adalah:

1.

Observasi Partisipatif

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Dalam hal ini Marshall, sebagaimana yang dikutip oleh
Sugiyono, menjelaskan bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang
perilaku, dan mamkna dari perilaku tersebut.2> Oleh karena itu, dengan metode
observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi di MAN
Bondowoso baik kepala sekolah, pembina pramuka, serta peserta didik pada
keadaan yang sebenarnya. Dengan observasi memungkinkan penelitian
mencatat peristiwa dalam sutuasi yang berkaitan dengan pengetahuan

proposional maupun pengetahuan yang langsung di peroleh dari data-data.®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2006) H. 310

8 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005) H. 126
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Dalam penelitian, peneliti terlibat langsung dengan berbagai kegiatan orang
yang di observasi. Peneliti ikut serta di dalamnya dan ikut merasakan suka
dukanya. Sehingga penelitian dengan observasi partisipan mampu menghasilkan
data dari berbagai informan yang di butuhkan untuk bahan analisis secara
lengkap, tajam dan akurat hingga pada level makna pada perilaku yang tampak
pada kegiatan pembelajaran.

Dengan observasi ini nantinya juga dapat digunakan untuk melakukan cek dan
ricek data yang di peroleh dari hasil wawancara dan dokumentasi sehingga
nantinya dapat mendukung keabsahan data yang di peroleh dan metode ini
sangat tepat untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui
ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Sanafiah Faisal, sebagaimana dikutip Sugiono, mengklasifikasi observasi
menjadi observasi berpartisipasi (Partisipant Observation), observasi yang
secara  terang-terangan dan  tersamar  (Overt  Observation dan
Covertobservation).®” Selanjutnya Spradley, dalam Sugiono membagi observasi
berpartisipasi menjadi empat, yaitu Partisipasi Pasif (Pasif Participation),
partisipasi moderat (Moderat Participation), Partisipasi Aktif (Active

Participation), Partisipasi lengkap (Complete participation).

87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2006) 310
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Dalam partisipasi pasif (passive participation), penelitian datang ditempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
hal ini berbeda dengan model partisipasi aktif (active participation) dimana
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan narasumber, tetapi belum
sepenuhnya lengkap. Diantara kedua model partisipasi tersebut, terdapat
partisipasi moderat (Moderat participation) dimana terjadi keseimbangan antara
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar.

Dalam mengumpulkan data peneliti ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan,
tetap tidak semuanya. Adapun partisipasi lengkap (complete participation)
peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data, sehingga
suasananya sudah natural, peneliti tidak melakukan penelitian. Hal ini
merupakan keterlibatan peneliti tertinggi terhadap aktivitas kehidupan yang
diteliti.®8

Berdasarkan klasifikasi di atas, observasi dalam penelitian ini termasuk dalam
observasi partisipasi pasif (Passive participation), dimana peneliti datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. dalam pelaksanaannya, peneliti datang ke sekolah, mengamati dan
mencatat suasanan maupun peristiwa yang terjadi pada objek penelitian. Dengan

metode ini, peneliti akan mengatahui secara jelas bagaimana internalisasi nilai-

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D ..., 312
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nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di MAN
Bondowoso.

2. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab
sepihak yang dkerjakan berdasarkan pada tujuan penyelidikan.® Esterberg
dalam Sugiyono mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Lebih lanjut Susan Stainback, dalam
Sugiyono menjelaskan bahwa melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi
dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi.®®
Adapun pertimbangan penggunaan teknik ini sebagaimana dikatakan Suhardji
Sigit yaitu wawancara digunakan untuk menemukan suatu yang tidak
didapatkan melalui pantauan atau pengamatan seperti perasaan, pemikiran,
begitu juga sesuatu yang sudah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya.®:
Dalam hal ini penelitian akan melakukan wawancara mendalam dengan kepala

sekolah dan pembina pramuka di MAN Bondowoso.

8 Ibid,. H 317

% |bid,. H 318

% Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen (Bandung: Lukman Offset, 1999)
159
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Jika dilihat dari jenisnya, maka wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara semistruktur (Semistructure interview). Jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori indepth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dukemukakan oleh informan.®?
Dalam penelitian ini, metode interview digunakan untuk memperoleh data
tentang:
a. Transaksi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan
b. Tranformasi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan
c. Trans-Internalisasi nilai  karakter religius melalui  ekstrakurikuler
kepramukaan

3. Dokumentasi
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun data
menganalisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis, gambar, maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan

tujuan dan fokus masalah.®®> Dokumentasi adalah metode pengumpulan data

%2 1bid,. H 235
% 1bid,. HIm 222
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melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan masalah penelitian.%*

G. Analisis Data

Penelitian ini adalah termasuk pada penelitian kualitatif, maka untuk mengolah

datanya menggunakan teorinya Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, display

data, dan verifikasi data.*

1. Reduksi Data, adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
membuang yang tak perlu sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverivikasi.
Laporan-laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan mana
yang penting dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis.%

Pada tahap ini data yang terkumpul diolah dengan tujuan untuk menemukan hal-
hal pokok dalam menganalisis internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui
ekstrakurikuler kepramukaan di MAN Bondowoso. Reduksi data berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung. Peneliti mengumpulkansemua
hasil penelitian berupa wawancara, foto-foto, dokumen-dokumen sekolah serta
catatan penting lainnya yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai karakter

religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di MAN Bondowoso. Selanjutnya

% 3, Margono, metode penelitian pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta.2000) him 181
% Nasution S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Taristo, 1998) him 130
% |bid,... him 129
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peneliti memilih data-data penting dan menyusunnya secara sistematis dan
disederhakan.

Display Data, Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data atau menyajikan data. Dengan mendisplaykan data atau
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.®’
Miles dan Huberman mengatakan bahwa penyajian data dimaksudkan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang
sudah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana tetapi selektif. Data yang sudah disederhanakan
selanjutnya disajikan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk paparan data
naratif. Dengan demikian didapatkan kesimpulan sementara yang berupa proses
internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di
MAN Bondowoso. Pada tahap ini peneliti membuat rangkuman temuan
penelitian secara sistematis sehingga pola dan fokus pelaksanaan diketahui,
melalui kesimpulan data tersebut diberi makna yang relevan dengan fokus

penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatid, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010) him

249
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3. Verifikasi Data, Menarik keismpulan selalu berdasarkan disi atas semua data
yang diperolen dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan
kesimpulan harus berdasarkan atas data, bukan atas angan-angan atau keinginan
peneliti.®® Pada tahap ini merupakan proses dimana peneliti mampu
menggambarkan internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler
kepramukaan di MAN Bondowoso.

Dalam kegiatan ini penulis melakukan pengujian atau kesimpulan yang telah
diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang relevan serta petunjuk dan
pembinaan pemantapan penguji kesimpulan dihubungkan dengan data awal
melalui kegiatan member cheek. Sehingga menghasilkan suatu penelitian yang
bermakna.
Analisis data merupakan proses yang terus menerus dilakukan didalam Research,
setelah mendapatkan data dari lokasi penelitian, data tersebut dianalisis secara
continue sesuai dengan hasil catatan lapangan untuk menemukan apa yang
menjadi tujuan penelitian.
H. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan datanya menggunakan kredibilitas data.
Kredibilitas ini difokuskan pada teknik triangulasi. Karena triangulasi dalam

pengujian kredibilitas yakni mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai

% Amal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodelogi Praktis Penelitian Pendidikan, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011) Cet Il, HIm 129-130
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cara dan berbagai waktu. Mengingat hal itu dalam penelitian ini, peneliti
menggunaan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan metode. Triangulasi
sumber ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.%® Triangulasi teknik atau metode
lalah untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik atau metode yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga
teknik penguji kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.%
I. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan

a. Memilih lokasi penelitian

b. Mengurus perizinan ke lokasi penelitian

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan MAN

Bondowoso selaku obyek penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Pengumpulan Data

9 Sugiono, Metode Pendidikan..., 373.
100 Sygiono, Metode Pendidikan. .., 373-374.



87

1) Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah
menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan interview yang
terkait dengan internalisasi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler
kepramukaan di MAN Bondowoso.

2) Adapun informan penelitian adalah kepala sekolah dan pembina
pramuka

b. Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil observasi, dokemuntasi dan
interview di identifikasikan agar mempermudah peneliti dalam menganalisa
sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diinginkan.
3. Tahap penyelesaian
Pada tahap ini peneliti menyusun dan menganalisis data yang diperoleh
kemudian disimpulkan.
Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian

b. Menyusun laporan akhir penelitian

c. Ujian pertanggungjawaban penelitian di dewan penguji

d. Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada pihak

yang berwenang dan berkepentingan



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan dan Analisis Data
Internalisasi merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus menerus
yang sangat memiliki pengaruh terhadap masuknya sebuah nilai ke dalam diri
seseorang. Nilai yang masuk dengan melaui proses internalisasi itu diharapkan
mampu untuk menjadi pedoman bagi setiap manusia dalam berperilaku.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di MAN Bondowoso

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, selanjutnya peneliti akan

mendeskripsikan terkait data yang telah peneliti dapat dari hasil upaya peneliti

tentang proses internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui ekstrakulikuler

pramuka di MAN Bondowoso.

1. Transformasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowoso.

Transformasi nilai merupakan tahapan pertama dalam internalisasi.
Transformasi nilai merupakan tahap penyampaian informasi nilai-nilai melalui
komunikasi guru kepada peserta didik secara verbal yang bersifat kognitif.

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan H. Saini, S. Ag.,

M.Pd.1., selaku Kepala Sekolah MAN Bondowoso, mengemukakan bahwa:

88
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“Dalam tahap tranformasi nilai-nilai karakter yang diberikan pada anak,
guru menjadi informan yang baik dan handal, dalam artian sudah seharusnya
guru memberikan sebuah ilmu pengetahuan agama yang baik, dengan cara
pemberian informasi yang jelas, terarah dan mampu memberikan
pemahaman yang mudah bagi anak-anak. Dan setelah pemberian ilmu
pengetahuan tersebut anak memiliki pemahaman dan mampu melakukannya
dengan baik dan anak menjadi seorang yang berkarakter baik™%!

Figure 1

Saat Pembina Memberikan Materi Kepada Anggota
Pramuka

Adapun juga hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan ibu Triana
Suprihastini, S.Ag., selaku Pembina Pramuka di MAN Bondowoso,

mengemukakan bahwa:

“kegiatan kepramukaan merupakan sebuah kegiatan yang menanamkan
nilai-nilai yang dapat menumbuhkan karakter anak, melalui kegiatan
kepramukaan seorang Pembina tidak hanya memberikan materi-materi
kepramukaan, akan tetapi Pembina pramuka juga memberikan pengetahuan
terkait dengan agama, alam, dan lain-lain. Dan materi-materi tersebut tidak
terlepas dengan pondasi dasar kepramukaan yaitu Tri Satya dan Dasa

101 H, Saini, S.Ag., M.Pd.I, Wawancara 3 Agustus 2022
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Dharma, dan dalam pelaksanaannya Pembina biasanya memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada anak dengan cara dialog atau
ceramah....”10?

......................

St

Figure 2
Pembina Memberikan Materi Secara Out Door

Setelah peneliti analisa dari wawancara di atas, bahwa tahap transformasi nilai
karakter melalui kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso itu ada dan yang
menjadi seorang informan dalam tranformasi nilai tersebut yaitu seorang
Pembina pramuka.

Dalam Transformasi nilai karakter religius melalui ekstrakulikuler pramuka
di MAN Bondowoso, para Pembina pramuka di MAN Bondowoso memberikan
pengetahuan dan pemahaman dengan materi- materi kepramukaan yang

berlandaskan pada Tri Satya dan Dasa Dharma.

192 Triana Suprihastini, S.Ag., Wawancara 7 Maret 2022
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Para Pembina pramuka memberikan dengan cara dialog atau ceramah, dan
materi-materi yang diberikan bukan hanya terkait dengan ilmu kepramukaan
saja akan tetapi juga diberikan pengetahuan terkait tentang agama, alam dan
social

Seperti halnya dalam penyetoran SKU (Syarat Kecakapan Umum) Bantara
Penegak nomer satu, sebelum penyetoran SKU para Pembina memberikan
pengetahuan tentang agama islam yang dilakukan dengan cara dialog atau
ceramah di depan para anggota pramuka.

Sebelum penyetoran SKU dimulai, para anggota pramuka berbaris dan
memperhatikan Pembina yang berdiri di depannya. Pada saat itu juga para
anggota mempunyai tugas untuk menyimak dengan baik terkait materi yang
akan diberikan oleh Pembina dan setelah itu para anggota dapat memberikan
kesimpulan terkait dengan pengetahuan yang telah diberikan oleh Pembina.

Dan semua hal di atas juga dijelaskan oleh salah satu siswa MAN

Bondowoso Prima Resti Sapta Herawati, dia mengungkapkan:

“kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso dibina oleh Ustadz Zain dan
Bu Triana, dalam kegiatan kepramukaan beliau pernah mengajarkan kepada
kita tentang Dasa Dharma yang pertama yaitu takwa kepada tuhan yang
Maha Esa yang memiliki arti setiap manusia harus beribadah sesuai dengan
ajarannya, kita kan agama islam jadi kita harus sholat. beliau menerangkan
materi itu seperti halnya ketika pelajaran di kelas, beliau menerangkannya
seperti orang tausiyah, menesahati, memberi saran, ..”1%

108 Prima Resti Septa Herawati, 7 Maret 2022
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Figure 3

Sholat Ashar Berjamaah

Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa di atas, peneliti mendapatkan
hasil bahwa kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso tidak hanya dilatih
oleh para Pembina dari luar akan tetapi guru pengajar di MAN Bondowoso
seperti Ustadz Zain juga ikut membina dalam kegiatan kepramukaan.

MAN Bondowoso juga benar-benar memerhatikan terhadap siapa yang akan
memberikan materi, seperti apa yang telah peneliti paparkan di atas, dalam
penyampaiaan materi keagamaan, MAN Bondowoso mengutus Ustadz Zain
untuk menjadi pemateri dengan maksud bahwa pemateri harus benar-benar
faham terhadap materi yang akan pemateri jelaskan kepada peserta didik.

Dan dalam penyampaiaan materi, sifat penyampaiannya ini tidak berkesan
menggurui akan tetapi lebih kearah memberikan ajakan, nasehat, saran dan

motivasi kepada peserta didik untuk bersama-sama memahami nilai-nilai
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keagamaan agar nantinya akan tumbuh sebuah karakter religius dalam diri
peserta didik.

2. Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan
di MAN Bondowoso.
Transaksi nilai merupakan tahap kedua dari tahapan internalisasi. Tahap
transaksi merupakan tahap komunikasi dua arah yang dilakukan oleh seorang
guru dan siswa yang saling memberikan timbal balik baik itu berupa informasi
atau tindakan.
Kegiatan kepramukaan merupaan kegiatan yang sifatnya aktif, yang dimaksud
aktif yaitu bukan sekedar memberikan materi saja akan tetapi juga memberikan
tindakan (Praktek)
Dalam kegiatan kepramukaan Pembina tidak hanya memberikan materi saja,
tapi Pembina juga memberikan contoh tindakan (Praktik) seperti apa yang telah
diungkapkan oleh Muhammad Rafliansyah Cahyo Riyadi siswa MAN
Bondowoso, mengungkapkan:
“kegiatan-kegiatan kepramukaan yang dilaksanakan di MAN Bondowoso

dilakukan dengan cara memerhatikan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai yang
ingin dicapai secara bersamaan... %04

104 Muhammad Rafliansyah Cahyo Riyadi, Wawancara 7 Maret 2022
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Sebagaimana peneliti lihat dilapangan, pada saat penyampaian materi tali
temali, pada awalnya para peserta didik di berikan materi dan contoh tentang tali
temali oleh Pembina dan setelah pemberian meberikan materi dan contoh terkait
tali temali Pembina meminta kepada peserta didik untuk memberikan Feed Back
kepada Pembina.

Dan juga pada saat penyampaian makna Dasa Dharma yang pertama terkait
keagaaman, peneliti diberi gambaran oleh Resti, dia mengatakan:

“pada saat penyampaian materi Dasa Dharma yang pertama yaitu takwa

kepada tuhan yang Maha Esa yang memiliki arti setiap manusia harus

beribadah sesuai dengan ajarannya, kita kan agama islam jadi kita harus
sholat....”10°

195 Prima Resti Septa Herawati, 7 Maret 2022



95

Dalam kegiatatan penyampaian materi tersebut terdapat kegiatan
Transaksi nilai kepada peserta didik dimana nilai-nilai keagamaan yang telah
disampaikan, pemateri meminta dengan ajakan kepada peserta didik untuk

selalu melakukan kewajiban agama salah satunya yaitu sholat lima waktu.

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan, bahwa transaksi nilai karakter
religius melalui ekstrakulikuler pramuka di MAN Bondowoso begitu efektif,
karena dengan adanya penerapan Tri Satya, Dasa Dharma dan Sandi Ambalan
dan ajaran-ajaran yang telah diberikan di MAN Bondowoso para peserta didik

akan memiliki karakter yang religius.

. Transinternalisasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowoso.

Transinternalisasi merupakan tahap dimana guru diminta untuk
menampilkan kepribadiannya. Demikian juga dengan siswa yang merespons

dengan kepribadiannya juga. Pada hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti,
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tahap ini telah dilakukan oleh para Pembina dan anggota-anggota pramuka
dengan memberikan contoh kepada warga sekolah.

Menurut wawancara dengan Rafli, dia mengatakan:

“pada saat latihan pramuka, antara putra dan putri dilakukan dengan satuan

terpisah,”106

Dalam hasil wawancara di atas bahwa kegitan kepramukaan di MAN
Bondowoso memberikan Transinternalisasi nilai karakter religius, yang mana
antara putra dan putri yang belum muhrim tidak boleh bersama.

Dan hal ini dapat memberikan motivasi kepada warga sekolah yang lain,
sehingga pada saat ada kegiatan di sekolah antara putra dan putri tidak boleh
bersama dan harus dilaksanakan secara terpisah.

Proses transinternalisasi yang lain juga terjadi disaat latihan rutinan
berlangsung, dimana setiap latihan selalu dimulai dengan membaca do’a
bersama, di saat berpapasan setiap anggota harus mengucapkan salam apalagi
ketika bertemu guru baik di kelas maupun di luar kelas para anggota wajib
bersalaman dengan guru yang ditemuinya dan lain dari pada itu, disetiap
minggunya para anggota pramuka dan Pembina melaksanakan kegiatan
keagamaan seperti tahlilan, yasinan dan istighosah.

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa proses transinternalisasi nilai

ini cukup banyak dipraktikkan dalam setiap kegiatan, akan tetapi meskipun

106 Muhammad Rafliansyah Cahyo Riyadi, Wawancara 7 Maret 2022
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sudah banyak dipraktikkan disetiap tetaplah penting untuk mengulang dan
memberikan transaksi nilai melalui pemberian contoh kepada anggota-anggota
pramuka.
B. Temuan Penelitian
1. Transformasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowoso.

Transformasi nilai merupakan tahapan pertama dalam internalisasi.
Transformasi nilai merupakan tahap penyampaian informasi nilai-nilai melalui
komunikasi guru kepada peserta didik secara verbal yang bersifat kognitif.

Tahap transformasi nilai karakter melalui kegiatan kepramukaan di
MAN Bondowoso itu ada dan yang menjadi seorang informan dalam
tranformasi nilai tersebut yaitu seorang Pembina pramuka,

Dalam Transformasi nilai Kkarakter religius melalui ekstrakulikuler
pramuka di MAN Bondowoso, para Pembina pramuka di MAN Bondowoso
memberikan pengetahuan dan pemahaman dengan materi-materi kepramukaan
yang berlandaskan pada Tri Satya dan Dasa Dharma.

Para Pembina pramuka memberikan dengan cara dialog atau ceramah,
dan materi-materi yang diberikan bukan hanya terkait dengan ilmu
kepramukaan saja akan tetapi juga diberikan pengetahuan terkait tentang agama,

alam dan social\Seperti halnya dalam penyetoran SKU (Syarat Kecakapan
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Umum) Bantara Penegak nomer satu, sebelum penyetoran SKU para Pembina
memberikan pengetahuan tentang agama islam yang dilakukan dengan cara
dialog atau ceramah di depan para anggota pramuka.

Sebelum penyetoran SKU dimulai, para anggota pramuka berbaris dan
memperhatikan Pembina yang berdiri di depannya. Pada saat itu juga para
anggota mempunyai tugas untuk menyimak dengan baik terkait materi yang
akan diberikan olen Pembina dan setelah itu para anggota dapat memberikan
kesimpulan terkait dengan pengetahuan yang telah diberikan oleh Pembina.

Kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso tidak hanya dilatih oleh
para Pembina dari luar akan tetapi guru pengajar di MAN Bondowoso seperti
Ustadz Zain juga ikut membina dalam kegiatan kepramukaan.

MAN Bondowoso juga benar-benar memerhatikan terhadap siapa yang
akan memberikan materi, seperti apa yang telah peneliti paparkan di atas, dalam
penyampaiaan materi keagamaan, MAN Bondowoso mengutus Ustadz Zain
untuk menjadi pemateri dengan maksud bahwa pemateri harus benar-benar
faham terhadap materi yang akan pemateri jelaskan kepada peserta didik.

Dan dalam penyampaiaan materi, sifat penyampaiannya ini tidak
berkesan menggurui akan tetapi lebih kearah memberikan ajakan, nasehat, saran

dan motivasi kepada peserta didik untuk bersama-sama memahami nilai-nilai
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keagamaan agar nantinya akan tumbuh sebuah karakter religius dalam diri
peserta didik.
2. Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan di
MAN Bondowoso.

Transaksi nilai merupakan tahap kedua dari tahapan internalisasi. Tahap
transaksi merupakan tahap komunikasi dua arah yang dilakukan oleh seorang guru
dan siswa yang saling memberikan timbal balik baik itu berupa informasi atau
tindakan.

Kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang sifatnya aktif, yang
dimaksud aktif yaitu bukan sekedar memberikan materi saja akan tetapi juga
memberikan tindakan (Praktek)

Sebagaimana peneliti lihat dilapangan, pada saat penyampaian materi tali
temali, pada awalnya para peserta didik di berikan materi dan contoh tentang tali
temali oleh Pembina dan setelah pemberian meberikan materi dan contoh terkait tali
temali Pembina meminta kepada peserta didik untuk memberikan Feed Back kepada
Pembina.

Dan juga pada saat penyampaian makna Dasa Dharma yang pertama terkait
keagaaman, dalam kegiatatan penyampaian materi tersebut terdapat kegiatan

Transaksi nilai kepada peserta didik dimana nilai-nilai keagamaan yang telah
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disampaikan, pemateri meminta dengan ajakan kepada peserta didik untuk selalu
melakukan kewajiban agama salah satunya yaitu sholat lima waktu.

Transaksi nilai karakter religius melalui ekstrakulikuler pramuka di MAN
Bondowoso begitu efektif, karena dengan adanya penerapan Tri Satya, Dasa
Dharma, Sandi Ambalan dan ajaran-ajaran yang telah diberikan di MAN
Bondowoso para peserta didik akan memiliki karakter yang religius.

. Transinternalisasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MAN Bondowoso

Transinternalisasi  merupakan tahap dimana guru diminta untuk
menampilkan kepribadiannya. Demikian juga dengan siswa yang merespons dengan
kepribadiannya juga. Pada hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, tahap ini
telah dilakukan olen para Pembina dan anggota-anggota pramuka dengan
memberikan contoh kepada warga sekolah.

Kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso memberikan Transinternalisasi
nilai karakter religius, yang mana antara putra dan putri yang belum muhrim tidak
boleh bersama.

Dan hal ini dapat memberikan motivasi kepada warga sekolah yang lain,
sehingga pada saat ada kegiatan di sekolah antara putra dan putri tidak boleh

bersama dan harus dilaksanakan secara terpisah.



101

Proses transinternalisasi yang lain juga terjadi disaat latihan rutinan
berlangsung, dimana setiap latihan selalu dimulai dengan membaca do’a bersama,
di saat berpapasan setiap anggota harus mengucapkan salam apalagi ketika bertemu
guru baik di kelas maupun di luar kelas para anggota wajib bersalaman dengan guru
yang ditemuinya dan lain dari pada itu, disetiap minggunya para anggota pramuka
dan Pembina melaksanakan kegiatan keagamaan seperti tahlilan, yasinan dan
istighosah.

Proses transinternalisasi nilai ini cukup banyak dipraktikkan dalam setiap
kegiatan, akan tetapi meskipun sudah banyak dipraktikkan disetiap tetaplah penting
untuk mengulang dan memberikan transaksi nilai melalui pemberian contoh kepada
anggota-anggota pramuka.

Adapun pengaruh kegiatan-kegiatan yang bernilai islami dalam kegiatan
kepramukaan pada karakter peserta didik di MAN 1 Bondowoso, adapun kegiatan
islami dalam kepramukaan di MAN 1 Bondowoso sebagai berikut :

a) Kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan.
b) Menghentikan kegiatan untuk Sholat berjamaah ketika memasuki waktu sholat
¢) Memisahkan putra dan putri dengan membedakan pekan pelaksanaan kegiatan

d) Mengaitkan segala macam tema pembahasan sesi dengan keislaman
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Matrik Temuan Penelitian

Fokus Indikator Temuan Penelitian
1 2 3

1. Bagaimana - Informan Transformasi nilai karakter religius
Transformasi Nilai - Metode melalui ekstrakulikuler kepramukaan
Karakter Religius penyampaian di MAN Bondowoso dilakukan oleh
Melalui para Pembina pramuka dan pada
Ekstrakurikuler materi tertentu disampaikan oleh
Kepramukaan di seoranag ahlinya, seperti halnya
MAN materi keagamaan disampaiakan
Bondowoso? oleh guru agama yang mengajar di

MAN Bondowoso. Dan dalam
penyampaiaan materi, sifat
penyampaiannya ini tidak berkesan
menggurui akan tetapi lebih kearah
memberikan ajakan, nasehat, saran
dan motivasi kepada peserta didik
untuk bersama-sama memahami

nilai-nilai keagamaan agar nantinya
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akan tumbuh sebuah karakter

religius dalam diri peserta didik.

2. Bagaimana
Transaksi Nilai
Karakter Religius
Melalui
Ekstrakurikuler
Kepramukaan di
MAN

Bondowoso?

Pelaksanaan

Transaksi Nilai

Karakter

Transaksi nilai karakter religius
melalui ekstrakulikuler pramuka di
MAN Bondowoso begitu efektif,
karena dengan adanya penerapan Tri
Satya, Dasa Dharma, Sandi Ambalan
dan ajaran-ajaran yang telah
diberikan di MAN Bondowoso para
peserta didik akan memiliki karakter

yang religius.

3. Bagaimana Trans-
Internalisasi Nilai
Karakter Religius
Melalui
Ekstrakurikuler
Kepramukaan di
MAN

Bondowoso?

Pelaksanaan

Transinternalisasi

Nilai Karakter

Proses transinternalisasi terjadi
disaat latihan rutinan berlangsung,
dimana setiap latihan selalu dimulai
dengan membaca do’a bersama, di
saat berpapasan setiap anggota harus
mengucapkan salam apalagi ketika
bertemu guru baik di kelas maupun

di luar kelas para anggota wajib
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bersalaman dengan guru yang
ditemuinya dan lain dari pada itu,
disetiap minggunya para anggota
pramuka dan Pembina melaksanakan
kegiatan keagamaan seperti tahlilan,

yasinan dan istighosah.

Adapun pengaruh kegiatan-kegiatan
yang bernilai islami dalam kegiatan
kepramukaan pada karakter peserta
didik di MAN 1 Bondowoso, adapun
kegiatan islami dalam kepramukaan
di MAN 1 Bondowoso sebagai

berikut :

a) Kegiatan berdo’a sebelum

dan sesudah melaksanakan kegiatan.

b) Menghentikan kegiatan
untuk Sholat berjamaah ketika

memasuki waktu sholat

C) Memisahkan putra dan putri
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dengan membedakan pekan

pelaksanaan kegiatan

d) Mengaitkan segala macam
tema pembahasan sesi dengan

keislaman




BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini merupakan bagian yang membahas penelitian berdasarkan fokus penilitian
yaitu mendeskripsikan dari masing-masing fokus yaitu, transformasi nilai karakter religius
melalui ekstrakurikuler kepramukaan di madrasah aliyah negeri bondowoso. kedua, transaksi
nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan di madrasah aliyah negeri
bondowoso. Dan ketiga Trans-Internalisasi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler

kepramukaan di madrasah aliyah negeri bondowoso.

Peneliti menampilkan bab ini untuk membantu menjelaskan dan menjawab temuan yang
sudah dikonfirmasi melalui berbagai data yang ditemukan, baik melalui proses pengamatan pada
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berpijak dari sinilah peneliti mencoba mendeskripsikan
data yang sudah peneliti kemukakan berdasarkan logika dan diperkuat dengan adanya teori-teori

yang sudah ada, kemudian diharapkan menemukan hal baru.

A. Transformasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan Di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Berdasarkan dari hasil temuan peneliti bahwa transformasi nilai karakter religius
melalui ekstrakuliler kepramukaan di MAN Bondowoso dilakukan oleh seorang Pembina
dan guru dengan komunikasi secara verbal kepada anggota-anggota pramuka.
Kepramukaan ialah proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan di luar

lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan di alam terbuka dengan prinsip dasar

106
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kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran akhirnya berbentuk watak, akhlak,
dan budi pekerti luhur.207

Di MAN Bondowoso kegiatan kepramukaan dilaksankan sekali dalam sepekan,
adupun juga kegiatan kepramukaan dilaksakan secara terpisah antara putra dan putri. Hal
ini sesuai dengan metode kepramukaan dimana kegiatan kepramukaan dilakukan secara
satuan terpisah%®

Menurut Muhaimin dalam internalisasi nilai karakter terdapat tahap transformasi
nilai yaitu suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam menginformasikan nila-nilai
yang baik dan yang kurang baik kepada siswa. Pada tahap ini hanya terjadi semata-mata
komunikasi verbal antara guru dan siswa.%®

Transformasi nilai karakter yang diberikan pada anak, guru menjadi informan
yang baik dan handal, dalam artian sudah seharusnya guru memberikan sebuah ilmu
pengetahuan agama yang baik, dengan cara pemberian informasi yang jelas, terarah dan

mampu memberikan pemahaman yang mudah bagi anak-anak.

Proses tranformasi nilai karakter religius kepada siswa dalam kegiatan
kepramukaan di MAN Bondowoso dilakukan dengan kegiatan kajian mingguan yang
diisi oleh pemateri atau Pembina dengan menggunakan metode ceramah dalam
penyampaian informasinya. Dengan kegiatan kajian ini, diharapkan para siswa bisa
memahami informasi yang disampaikan oleh Pembina sehingga nantinya mereka akan

memperaktekkan apa yang mereka dapat dari kajian tersebut. Seperti contoh saat

197 Tim Pah, “Pandungan Lengkap Gerakan Pramuka” Surabaya: Pustaka Agung Harapan. 12
108 Supono, panduan praktis buku pramuka. (Pustaka Mahardika Grafika) him 125
109 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 301-302
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penyampaian tentang keagamaan dan diberikan salah satu pembina kepada para angggota

pramuka disaat penyetoran SKU Nomor 1.

B. Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan Di

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Menurut Muhaimin dalam internalisasi nilai terdapat tahap transaksi nilai yaitu
suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi
antara siswa dengan guru bersifat interaksi timbal balik. Kalau pada tahap tranformasi,
komunikasi masih dalam bentuk satu arah, yakni guru yang aktif. Tetapi dalam transaksi
ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat aktif. Tekanan dari komunikasi ini masih
menampilkan sosok fisiknya daripada sosok mentalnya. Dalam tahap ini guru tidak hanya
menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk
melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata, dan siswa diminta
memberikan respon yang sama, yaitu menerima dan mengamalkan nilai itu.°

Seperti kegiatan pembelajaran dalam kepramukaan dilakukan secara interaktif dan
progresif, Pembelajaran kepramukaan ini dilakukan dengan beberapa hal, sebagai
berikut:

1. Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka

2. Belajar sambil melakukan

3. Kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi

4. Kegiatan yang menarik dan menantang

5. Kegiatan di alam terbuka

110 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 301-302
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6. Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan
dukungan
7. Penghargaan berupa tanda kecakapan

8. Satuan terpisah antara putra dan putri®!?

Penyampain informasi dalam rangka penanaman nilai karakter religius di MAN
Bondowoso siswa dilakukan dengan metode diskusi dimana pada kesempatan tersebut,
siswa diminta untuk mendiskusikan suatu problem untuk ditemukan solusiya. Setelah
kegiatan diskusi, Pembina juga memberikan beberapa contoh, dengan mempreraktekan
langsung materi yang disampaikan sehingga dengan praktek yang diberikan diharapkan

siswa menjadi lebih faham tentang materi yang disampaikan.

Dalam kegiatatan kepramukaan transaksi nilai karakter religius di MAN
Bondowoso melakukan penyampaian materi keagaamaan tentang sholat. Dalam
penyampaiannya Pembina tidak terkesan memaksa akan tetapi Pembina menyampaikan
dengan cara meberikan ajakan, tausiyah dan bimbingan langsung sehingga para pesrta
didik ikut melakukan dan menjadikan kegiatan tersebut menjadi kebiasaan dalam

kesehariaannya.

C. Trans-Internalisasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan
Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Transinternalisasi nilai karakter merupakan tahapan ke tiga dalam proses
internalisasi. Transinternalisasi merupakan tahap yang dilakukan jauh lebih mendalam
dari sekedar tahap transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru dihadapan siswa bukan

lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Oleh karena itu dapat

111 Supono, panduan praktis buku pramuka. (Pustaka Mahardika Grafika) him 125
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dikatakan dalam transinternalisasi ini adalah komunikasi dan kepribadian yang masing-
masing terlibat secara aktif.12

Internalisasi yang dihubungkan dengan nilai-nilai agama islam dapat diartikan
sebagai proses memasukkan nilai-nilai agama islam secara penuh ke dalam hati, sehingga
ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi melalui
pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya
agama islam, serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan

nyata.'?

Nilai karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya (siswa) sehingga memiliki sifat yang toleran, serta hidup
rukun dengan antar pemeluk agama.'# Penanaman nilai-nilai karakter religius pada
siswa merupakan salah satu bentuk perwujudan dari sila pertama pancasila yang di
dalamnya terkandung bahwa moralitas dan spiritualitas keagamaan berperan penting
sebagai landasan utama bagi keutuhan suatu negara.'!®

Dalam sebuah buku karya Muchlas Sumani dan Hariyanto, disebut banyak sekali
startegi pendidikan karakter yang bisa diterapkan disekolah. Strategi yang umum
diterapkan di negara-negara barat diantaranya adalah Cheerleading, Pujian dan hadiah,

Define and Drill, Forced Formality, Traits of the Mouth, Bimbingan dan Konseling.116

112 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 301-302

113 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya pembentukan pemikiran dan kepribadian muslim, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006) him 10

114 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter Kemendiknas. 8

115 Marzuki, Pratiwi Istifany Hag, 2018. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius dan Karakter Kebangsaan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Jatinangor Sumendang. Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun VIII, Nomor 1. Fak.
Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. 86

116 Hariyanto & Muchlas Samani, Konsep dan Model ..., 144-148.
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Internalisasi nilai karakater religius melalui ekstrakulikuler kepramukaan
merupakan kegiatan yang sangat memungkinkan, dimana kepramukaan merupakan
proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam
bentuk kegiatan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan yang sasaran akhirnya berbentuk watak, akhlak, dan budi pekerti luhur.1’

Hakikat seorang pramuka adalah menerima dan menerapkan Prinsip Dasar
Kepramukaan. Prinsip Dasar Kepramukaan tersebut diterapkan baik sebagai makhluk
Tuhan Yang Maha Esa, makhluk sosial, maupun sebagain individu. Berdasarkan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD&ART) gerakan pramuka tahun

2013 pasal 8 menyebutkan prinsip dasar kepramukaan diantaranya yaitu:

1. Taat kepada perintah Tuhan Yang Maha Esa dan beribadah sesuai tata cara
menurut agama yang dianutnya serta menjalankan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.

2. Diberi tempat hidup dan berkembang oleh Tuhan Yang Maha Esa, di bumi yang
berunsur tanah, air dan udara sebagai tempat bagi manusia untuk hidup bersama,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dengan rukun damai.

3. Mengakui bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri melainkan hidup bersama
dengan sesama manusia dalam kehidupan bersama yang didasari oleh prinsip
prikemanusiaan yang adil dan beradab.

4. Menyadari bahwa sebagai anggota masyarakat, wajib peduli terhadap kebutuhan

diri sendiri agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan.

17 1bid,. him 12
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5. Memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestarikan lingkungan sosial serta
memperkokoh persatuan menerima kebhinekaan dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia

6. Merasa wajib peduli terhadap lingkungannya dengan cara menjaga memelihara
dan menciptakan lingkungan hidup yang baik

7. Selalu berusaha taat kepada Satya dan Darma Pramuka dalam kehidupan sehari-
hari.

MAN Bondowoso melaksankan proses internalisasi nilai karakter religius
melalui kegiatan kepramukaan sejatinya sudah berada pada tahap pengembangan
mengingat basic dari lembaga ini adalah madrasah yang sangat kental nilai

keagamaannya.

Kegitan kepramukaan di MAN Bondowoso memberikan Transinternalisasi nilai
karakter religius, yang mana dalam kegiatan kepramukaan di MAN Bondowoso antara
putra dan putri yang belum muhrim tidak boleh bersama. Dan dari kegiatan ini
memberikan motivasi kepada warga sekolah yang lain, yang mana pada saat ada
kegiatan di sekolah antara putra dan putri tidak boleh bersama dan harus dilaksanakan
secara terpisah.

Proses transinternalisasi nilai religius yang lain juga terjadi disaat kegiatan
latihan rutinan berlangsung, dimana setiap latihan selalu dimulai dengan membaca do’a
bersama, dan disaat berpapasan setiap anggota harus mengucapkan salam apalagi ketika
bertemu guru baik di kelas maupun di luar kelas para anggota wajib mengucapkan salam

dan bersalaman dengan guru yang ditemuinya dan lain dari pada itu, disetiap minggunya
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para anggota pramuka dan Pembina melaksanakan kegiatan keagamaan seperti tahlilan,

yasinan dan istighosah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, data dan temuan penelitian, dan pembahasan
maka hasilnya dapat disimpulkan yaitu:
1. Transformasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan
Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Transformasi nilai karakter religius melalui ekstrakulikuler
kepramukaan di MAN Bondowoso dilakukan oleh para Pembina pramuka
dan pada materi tertentu disampaikan oleh seoranag ahlinya, seperti halnya
materi keagamaan disampaiakan oleh guru agama yang mengajar di MAN
Bondowoso. Dan dalam penyampaiaan materi, sifat penyampaiannya ini
tidak berkesan menggurui akan tetapi lebih kearah memberikan ajakan,
nasehat, saran dan motivasi kepada peserta didik untuk bersama-sama
memahami nilai-nilai keagamaan agar nantinya akan tumbuh sebuah
karakter religius dalam diri peserta didik.
2. Transaksi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan Di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Transaksi nilai karakter religius melalui ekstrakulikuler pramuka di

MAN Bondowoso begitu efektif, karena dengan adanya penerapan Tri

114
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Satya, Dasa Dharma, Sandi Ambalan dan ajaran-ajaran yang telah diberikan
di MAN Bondowoso para peserta didik akan memiliki karakter yang
religius. Salah satu contohnya yakni dengan mempreraktekan langsung
materi yang disampaikan sehingga dengan praktek yang diberikan
diharapkan siswa menjadi lebih faham tentang materi yang disampaikan.

. Trans-Internalisasi Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Proses transinternalisasi terjadi disaat latihan rutinan berlangsung,
dimana setiap latihan selalu dimulai dengan membaca do’a bersama, di saat
berpapasan setiap anggota harus mengucapkan salam apalagi ketika bertemu
guru baik di kelas maupun di luar kelas para anggota wajib bersalaman
dengan guru yang ditemuinya dan lain dari pada itu, disetiap minggunya
para anggota pramuka dan Pembina melaksanakan kegiatan keagamaan
seperti tahlilan, yasinan dan istighosah.

Adapun pengaruh kegiatan-kegiatan yang bernilai islami dalam
kegiatan kepramukaan pada karakter peserta didik di MAN 1 Bondowoso,
adapun kegiatan islami dalam kepramukaan sebagai berikut :

1) Kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan.
2) Menghentikan kegiatan untuk Sholat berjamaah ketika memasuki waktu

sholat
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3) Memisahkan putra dan putri dengan membedakan pekan pelaksanaan
kegiatan
4) Mengaitkan segala macam tema pembahasan sesi dengan keislaman
B. Saran
Peneliti sangat menharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
internalisasi nilai karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan.
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang diajukan, antara lain:
1. Bagi Kepala Madrasah
Agar kiranya program wajib kegiatan pramuka di madrasah ini bisa di
sosialisasikan lebih maksimal, supaya proses pembinaan anak melalui
kepramukaan bisa merata keseluruuh siswa MAN Bondowoso. Kemudian, agar
kiranya dari pelaksanaan kepramukaan ini dapat di support dengan baik.
2. Bagi Pembina Dan Pengurus
Sekiranya mampu menyediakan kegiatan-kegiatan yang menarik dan
menyenangkan terhadap peserta didik, agar peserta didik bisa lebih semnagat
lagi dalam mengikuti setiap program kepramukaan yang telah direncanakan.
3. Untuk Peserta Didik Atau Anggota Pramuka
Hendaknya selalu mematuhi peraturan-peraturan sekolah dan ikut serta
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN Bondowoso.

4. Peneliti Selanjutnya
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Mengingat penelitian ini memiliki banyak kekurangan, jadi pennting
seorang peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terutama berkaitan dengan

internalisasi nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler kepramukaan.
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Pedoman Observasi

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi
yang disusun dengan tujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman
observasi mengenai “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler

Kepramukaan Di MAN Bondowoso” sebagai berikut:

1. Lokasi MAN Bondowoso

2. Mengamati proses kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MAN Bondowoso

3. Mengamati proses yang dilakukan oleh Pembina pramuka dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler pramuka

4. Mengamati kerja maupun antusias siswa, siswi, atau anggota pramuka dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan

5. Mengamati tingkah laku baik Pembina maupun anggota pramuka dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka



Pedoman Wawancara

(Instrumen Wawancara Peserta Didik (Anggota Pramuka)

. Bagaimana pandnagan saudara terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di sekolah?

. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka menekankan pada pembinaan
karakter? Bagaimana metode pembinaannya?

. Bagaimana pembentukan karakter religius yang di berikan melalui kegiatan
latihan mingguan?

. Apakah menurut pandangan saudara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat
membentuk karakter religius? Sejauh mana dampak yang diberikan?

. Sejauh yang anda rasakan, apa yang menjadi faktor pendukung pembentukan
karakter religius kepada anda melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka?

. Sejauh yang anda rasakan, apa yang menjadi faktor penghambat pembentukan

karakter religius kepada anda melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka?



Pedoman Wawancara
(Instrumen Wawancara Pembina)
. Bagaimana bentuk perencanaan program Kkerja yang telah dirancang atau disusun
dalam ekstrakurikuler pramuka di sekolah?
. Bagaimana pandangan ibu terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di sekolah?
. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan eksktrakurikuler pramuka menekankan
pada pembinaan karakter? Bagaimana metode pembinaanya?
. Apakah menurut pandangan ibu kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat
membentuk karakter religius peserta didik?
. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan

karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka?



Pedoman Wawancara

(Instrumen Wawancara Kepala Madrasah)

. Bagaimana pandangan bapak terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
sekolah?

. Apakah dalam pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler pramuka telah menekankan
pada pembinaan karakter?

. Apakah menurut pandangan bapak kegiatan ekstrakurikuler pramauka dapat
membentuk karakter religius peserta didik?

. Apakah disekolah ini menyediakan fasilitas dan mengembangkan potensi peserta
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka?

. Bagaimana bentuk kontribusi madrasah dalam membentuk karakter religius

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka?



Foto Pembinaan Dan Kegiatan Pramuka MAN Bondowoso
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ABSTRACT

Zahirah, Dianita Muna 2023. Internalization of Religious Character Values Through Scouting
Extracurriculars at Bondowoso State Madrasah Aliyah. Thesis. Postgraduate Islamic
Religious Education Study Program at Kiai Haji Achmad Siddiq State Islamic
University Jember. Advisor | : Dr. H. Mashudi, M.P.d. Advisor Il : Dr. H. Mustajab,
S.Ag,. M.Pd.|

Keywords: Internalization, Religious Character Value, Scouting

Educational institutions carry out the mandate to prepare students to be able to survive
and form characters in accordance with the values that apply locally, nationally and globally
or humanization. One form of activity that refers to the formation of student character at
school is extracurricular activities. This is because character building is more related to
optimizing right-brain function. This research raises the issue of scout extracurricular
activities which are considered to be able to shape the character of students, so that they can
make Indonesian youth into human beings with good character, noble character, and good
personality.

While this study aims to describe the transformation religious character values
through scouting extracurricular activities at Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
transaction religious character values through scouting extracurricular activities at Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso, trans-internalize religious character values through scouting
extracurricular activities at Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso which focuses on how is the
transformation of religious character values through scouting extracurricular activities? how
is the transaction of religious character values through scouting extracurricular activities? and
how to trans-internalize religious character values through scouting extracurricular activities?

The approach that the researchers used in this study was a qualitative approach using
a descriptive research type. Data collection uses participant observation, semi-structured
interviews and documentation. The validity of the data used in this study was by means of
technical triangulation and source triangulation

The results of this study indicate that the internalization of religious character values
through scouting extracurricular activities at MAN Bondowoso includes the transformation of
religious character values, namely weekly study activities filled by presenters or coaches.
Transactions of religious character values, namely discussion activities carried out between
coaches and scout members where coaches also provide examples by directly practicing the
material presented. And Trans-Internalization of religious character values which occurs
when routine activities take place, such as reading prayers together before and after activities,
greeting and shaking hands when passing teachers or friends, and carrying out religious
activities such as tahlil, yasinan and istighotsah every week .

_—Biterjeq ahkan oleh:

H. Moc!

NIP 19700126000031002
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